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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya antusiasme belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Islam Al-Hikmah Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah perbedaan rata-rata dari penggunaan model problem beased learning berbantuan media jam sudut terhadap pemahaman konsep sudut kelas V SD Islam Al-Hikmah Semarang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain true eksperimental design atau eksperimen sebenarnya. Populasi sekaligus sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Islam Al-Hikmah Semarang yang berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis ststistik infereal yang meliputi uji Normalits,uji Paired Smple T-Test, dan uji N-Gain.
Hasil penelitian ini yaitu sebanyak 48 siswa, rata-rata hasil pretest kelas control yaitu 56,75, sedangkan kelas eksperimen 56.33. Rataa-rata nilai posttest kelas control yaitu 73,67, sedangkan rata-rata kelas eksperimen yaitu 88,71 yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata dari kelas control dan kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan (treatment). Berdasarkaan hasil uji normalitas data dengaan Shapiro Wilk, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, yaitu nilai signifikan leboh dari 0,05 untuk pretest kelas A (control), Posttest kelas A(control) 0,207, dan pretest kelas B (eksperimen) 0,890, posttest kelas B (eksperimen) 0,079 yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan uji Paired Sample T-Test posttest kelas control 73,67 dan posttest kelas eksperimen 88,71 sehingga nilai (sig.) 2-tailed sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menandakaan adanya perbedaan rata-rata siswa di kelas control dan kelas eksperimen. Selanjutnya yaitu uji N-Gain menunjukkan kelas eksperimen 72,19 atau 72,2% yang dalam kategori cukup dengan nilai score minimumnya 30% dan score maximumnya 100%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari kelas control dan kelas eksperimen kelas V SD Islam Al-Hikmah Semarang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari awal duduk di bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pelajaran matematika sangat penting diajarkan kepada peserta didik agar peserta didik mampu berpikir kritis dan logis.[footnoteRef:1] Pelajaran matematika adalah pelajaran yang harus dikuasai peserta didik. Matematika merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam pendidikan. Materi matematika terdiri atas konsep-konsep yang abstrak sehingga guru dituntut mampu menemukan cara untuk berinovasi dan kreatif dalam menyampaikan konsep matematika, sehingga peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan mudah dan menyenangkan. Oleh karena itu peserta didik diharapkan mampu memahami konsep yang bersifat abstrak. Akan tetapi pemahaman peserta didik masih cenderung rendah dan pembelajaran matematika terkesan menakutkan dan sulit.[footnoteRef:2] [1:  Ana, dkk., “Efektivitas Penggunaan Media Papan Fusi (Multi Fungsi) pada Materi KPK dan FPB Kelas IV SD”, Jurnal Ilmiah Telaah, (Vol. 7, No. 1, tahun 2022), hlm.61-65.]  [2:  Nurlaila dan Istiyati Mahmudah, “Evektivitas Penggunaan Media Papan Musi (Multifungsi) Materi KPK dan FPB Pada Pembelajaran Matematika”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, (Vol. 4, No. 2, tahun 2023), hlm. 47.] 

Berdasarkan wawancara di SD Islam Al-Hikmah, pelajaran Matematika belum sepenuhnya dipahami oleh siswa. Mereka hanya mempelajari Matematika dengan membaca, menghafal rumus, mendengarkan penjelasan dari guru tanpa melalui proses pembelajaran yang bermakna. Salah satu materi Matematika adalah jenis sudut dan besar sudut. Materi tersebut tidak hanya sekedar pengetahuan dengan menghafalkannya, namun dapat diubah menjadi pembelajaran yang bermakna melalui pengaplikasian secara langsung sehingga dapat dimengerti siswa dengan baik.
Pembelajaran matematika, khususnya pada geometri seperti sudut, seringkali dianggap salah satu materi yang cukup menantang bagi siswa. Konsep abstrak tentang sudut, jenis-jenisnya, dan pengukurannya seringkali sulit divisualisasikan dan dipahami secara mendalam oleh siswa. Akibatnya, minat belajar siswa terhadap matematika, terutama pada materi geometri, cenderung menurun.[footnoteRef:3] Padahal, pemahaman yang kuat terhadap konsep sudut merupakan fondasi penting untuk mempelajari materi matematika selanjutnya. [3:  Wawancara dengan Istiqomah, tanggal 19 Desember 2024 di SD Islam Al-Hikmah Semarang.] 

Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan membandingkan jenis-jenis sudut, serta mengukur besar sudut.[footnoteRef:4] Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa factor, antara lain : 1) Metode pembelajaran yang kurang variatif, maksutnya penggunaan metode ceramah yang dominan dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa merasa bosan dan kesulitan dalam memahami konsep, 2) Kurangnya pengalaman konkret, maksutnya siswa membutuhkan pengalaman langsung dalam memanipulasi objek untuk membangun pemahaman konsep yang kuat, 3) Terbatasnya kemampuan visualisasi, maksutnya tidak semua siswa memiliki kemampuan visualisasi yang baik, sehingga kesulitan dalam membayangkan bentuk-bentuk sudut yang berbeda. [4:  Wawancara dengan Eka Dian, tanggal 19 Desember 2024 di SD Islam Al-Hikmah Semarang.] 

Pengaruh pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung, respon, dan penguasaan konsep peserta didik. Untuk mencapai konsep pembelajaran yang efektif dan efesien diperlukan adanya hubungan timbal balik antara peserta didik dan guru untuk mencapai suatu tujuan bersama, selain itu model dan media pembelajaran yang dibutuhkan. Terdapat banyak factor yang mempengaruhi efektivitas belajar. Salah satunya adalah guru, guru sebagai orang yang berinteraksi langsung dengan peserta didik pada saat pembelajaran. Oleh karen itu, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran. Dengan itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran guru dan peserta didik harus berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan aktif maka diperlukan sebuah model dan media untuk menunjang pembelajaran.
Selain itu masalah yang terjadi di SD Islam Al-Hikamh Karangayu Semarang berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas V, yaitu guru hanya menyampaikan materi pembelajaran jenis dan besar sudut menggunakan buku paket dan metode ceramah saja dalam proses belajar menggajar. Sehingga siswa kurang memahami materi hanya dengan menggunakan buku paket, siswa kurang paham dan sibuk sendiri. 
Kegiatan belajar mengajar yang guru lakukan kurang adanya sebuah model pembelajaran dan media yang tersedia di sekolah tersebut. Untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar yaitu menggunakan model problem beased learning dan media jam sudut agar siswa lebih efektif, dengan adanya model problem beased learning dan media jam sudut lebih menarik dan menyenangkan, Siswa lebih mengerti dan paham dan tidak sibuk sendiri dengan adanya media tersebut.
Dengan adanya model problem beased learning berbantuan media jam sudut diharapkan siswa mampu memahami konsep sudut. Alasan memilih judul "Pemahaman Konsep pada Problem Based Learning (PBL)" adalah untuk menyoroti pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran berbasis masalah. PBL menekankan pada pemecahan masalah nyata, yang membutuhkan pemahaman konsep yang kuat agar siswa dapat mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab, dan mencari solusi yang tepat. Pemahaman konsep yang baik juga akan membuat siswa lebih mampu menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi baru dan mengkomunikasikannya dengan efektif. 
PBL bukan hanya tentang pemecahan masalah, tetapi juga tentang bagaimana siswa memahami dan menggunakan pengetahuan yang relevan untuk memecahkan masalah tersebut. Judul ini menyoroti peran pemahaman konsep sebagai fondasi yang kuat untuk pembelajaran berbasis masalah. 
Pentingnya Pemahaman Konsep yaitu Mengidentifikasi masalah dengan tepat: Siswa yang memahami konsep dengan baik dapat mengidentifikasi masalah yang relevan dengan pengetahuan mereka dan membedakannya dari masalah yang tidak relevan. Menganalisis penyebab masalah: Pemahaman konsep memungkinkan siswa untuk menganalisis akar penyebab masalah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Mencari solusi yang efektif: Dengan pemahaman konsep yang kuat, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka untuk mencari solusi yang tepat dan efektif untuk masalah yang dihadapi.
Berdasarkan hasil observasi bahwa metode yang dibutuhkan oleh siswa yaitu metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan bersemangat. Karena pada saat proses pembelajaran berlangsung terlihat bahwa guru kurang optimal dalam mengimplementasikan pembelajaran. Guru masih menggunakan metode ceramah. Hasil analisis dari permasalahan dan karakteristik siswa model pembelajaran yang dianggap tepat yaitu dengan menggunakan model problem beased learning (PBL).
Model problem beased learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang melatih kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang sifatnya nyata atau kongkrit.[footnoteRef:5] Adapun solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu salah-satunya dengan memilih penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika, sehingga peserta didik termotivasi tinggi untuk belajar matematika. Metode PBL menawarkan pendekatan pembelajaran yang unik dan efektif, terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi pada peserta didik. Beberapa alasan kuat mengapa PBL banyak digunakan adalah relevansi dengan dunia nyata, maksutnya masalah yang disajikan dalam PBL seringkali diambil dari situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat langsung melihat aplikasi dari materi yang mereka pelajari. Hal ini membuat pembelajaran lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk mencari solusi. [5:  Mia Andani, dkk., “Model Problem Beased Learning pada Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, (Vol. 8, No. 2, tahun 2021), hlm. 404-406.] 

Alasan lain yaitu PBL merupakan pembelajaran aktif karena mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dalam proses belajar. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam mencari informasi, menganalisis data, dan membuat Keputusan, lalu pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan maksut PBL menuntut siswa untuk berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi. Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk kesuksesan di berbagai bidang.
Kolaborasi PBL biasanya dilakukan dalam kelompok, sehingga siswa belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menghargai perbedaan pendapat. Pembelajaran yang berpusat pada siswa, PBL menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing siswa dalam proses pemecahan masalah.
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Meskipun PBL memiliki banyak manfaat, ada situasi di mana metode lain mungkin lebih cocok. Tidak semua materi pelajaran cocok untuk diajarkan dengan metode PBL. Materi yang bersifat factual dan membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam lebih baik menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika yaitu model problem beased learning atau model pembelajaran berbasis masalah. Model problem beased learning melibatkan peserta didik berperan aktif dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis sesuai dengan tahapan metode ilmiah sehingga dengan model ini, peserta didik dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan dari akarnya. Model problem beased learning merupakan model pembelajaran yang memberikan pengalaman secara otentik dan aktif, sehingga peserta didik termotivasi untuk membangun pengetahuan dan memadukan konteks belajar di sekolah pada kehidupan sehari-hari secara alamiah. Dengan demikian, model problem beased learning dapat dipilih untuk digunakan guru dalam proses belajar khususnya pada pembelajaran matematika materi jenis sudut dan besar sudut, karena model ini relevan dengan tujuan dari mata pelajaran matematika khususnya dalam meningkatkan kognitif, kemampuan pemecahan masalah, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dapat disimpulkan bahawa Problem Beased Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual, dan perkembangannya pemahaman topik, siswa belajar bagaimana membangun kerangka masalah, mengatur dan menyelidiki masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun fakta, membangun argumen tentang pemecahan masalah, bekerja secara individual atau berkolaborasi dalam pemecahan masalah.[footnoteRef:6] [6:  Yayuk, dkk., “Efektivitas Model Problem Beased Learning (PBL) Berbantuan Media Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, Konferensi Ilmiah Dasar, (Vol. 4, tahun 2023), hlm. 1151.] 

Media pembelajaran sangatlah penting dalam membantu siswa untuk memahami dan mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pengajaran matematika, penggunaan media pembelajaran seperti jam sudut dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan konsep dan materi yang diajarkan sehingga memudahkan pemahaman dan mengurangi kesulitan dalam mempelajari materi jenis sudut dan besar sudut.[footnoteRef:7] Selain itu, media pembelajaran juga dapat membantu memotivasi siswa dalam belajar dan membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep siswa. Oleh sebab itu penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu kebutuhan para tenaga pendidik dalam penyampaian suatu materi dan guru hendaknya dapat memilh media yang tepat dan menarik berdasarkan kebutuhan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. [7:  Tarida Herawati, dkk., “Pengaruh Penggunaan Media Papan Multifungsi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 104186 Tanjung Selamat Medan”, Journal on Education, (Vol. 06, No. 01, tahun 2023), hlm. 4310-4311.] 

Pemahaman konsep merupakan salah satu bentuk atau wujud dari pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Pemahaman konsep, siswa merupakan hasil penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai beberapa aspek salah satunya aspek kognitif siswa dapat dilihat dari hasil ulangan siswa ataupun ujian lainnya. Kurangnya guru dalam menggunakan media yang baik dapat mengakibatkan siswa merasa bosan, jenuh dan kurang memahami materi karena proses pembelajaran yang monoton. Hal ini dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep jenis sudut dan besar sudut siswa.
Terdapat banyak media yang dapat digunakan guru untuk membantu dalam penyampaian materi jenis sudut dan besar sudut siswa dan meningkatkan kemempuan siswa dalam bidang materi tersebut, salah satunya menggunakan media jam sudut. 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL PROBLEM BEASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA JAM SUDUT TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP JENIS SUDUT DAN BESAR SUDUT KELAS V SD ISLAM AL-HIKMAH KARANGAYU SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2024/2025”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka, rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan model problem beased learning berbantuan media jam sudut terhadap pemahaman konsep jenis sudut dan besar sudut kelas V A&B SD Islam Al-Hikmah Karangayu Semarang?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka, tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh model problem beased learning berbantuan media jam sudut terhadap pemahaman konsep jenis sudut dan besar sudut kelas V SD Islam Al-Hikmah Karangayu Semarang”.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
1. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjelaskan penggunaan model problem beased learning berbantuan media jam sudut terhadap pemahaman konsep jenis sudut dan besar sudut.
2. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dosen, mahasiswa, pendidik, orang tua, dan juga aktivis yang terjun dalam keilmuan pendidikan sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah khususnya pada pembahasan jenis sudut dan besar sudut.

b. Manfaat Praktis 
1. Manfaat bagi guru
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain kegiatan pembelajaran, dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik, serta diharapkan dapat memberikan pandangan dalam pemanfaatan media dan model pembelajaran.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi jenis sudut dan besar sudut. Dengan tindakan penggunaan media dan model yang melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, maka peserta didik menjadi lebih faham terhadap materi jenis sudut dan besar sudut.
3. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti serta dapat lebih memahami fakta keadaan di lapangan yang juga berguna sebagai bekal nantinya serta sebagai salah satu syarat kelulusan pada jenjang S1 PGMI UIN Walisongo Semarang.
4. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, terutama untuk memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah, salah satunya yakni tentang pemanfaatan media dan model pembelajaran.
5. Manfaat bagi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan atau rujukan peneliti selanjutnya, khususnya yang terkait dengan penggunaan model problem beased learning berbantuan media jam sudut untuk menunjang pembelajaran jenis sudut dan besar sudut.

BAB II
Model Problem Beased Learning Berbantuan Media Jam Sudut, Pemahaman Konsep Jenis Sudut dan Besar Sudut
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Problem Beased Learning
a. Pengertian problem beased learning
Problem Baised Leairning (PBL) meruipaikain sailaih saitui model pembelaijairain yaing daipait menolong siswai uintuik meningkaitkain keteraimpilain yaing dibuituihkain paidai paidai erai globailisaisi saiait ini. Problem Baised Leairning (PBL) dikembaingkain uintuik pertaimai kaili oleh Prof. Howaird Bairrows sekitair taihuin 1970-ain dailaim pembelaijairain ilmui medis di McMaister UIniversity Cainaidai.[footnoteRef:8] Model pembelaijairain ini menyaijikain suiaitui maisailaih yaing nyaitai baigi siswai sebaigaii aiwail pembelaijairain kemuidiain diselesaiikain melailuii penyelidikain dain diteraipkain dengain mengguinaikain pendekaitain pemecaihain maisailaih. [8:  Husnul Hotimah, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Beased Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Bercerita Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Edukasi, (Vol. VII, No. 3, tahun 2020), hlm. 6. ] 

Daipait disimpuilkain baihwai Problem Baised Leairning meruipaikain model pembelaijairain yaing menghaidaipkain siswai paidai maisailaih duiniai nyaitai (reail world) uintuik memuilaii pembelaijairain dain meruipaikain sailaih saitui model pembelaijairain inovaitif yaing daipait memberikain kondisi belaijair aiktif kepaidai siswai. Problem Baised Leairning aidailaih pengembaingain kuirikuiluim dain proses pembelaijairain. Dailaim kuirikuiluimnyai, diraincaing maisailaih-maisailaih yaing menuintuit siswai mendaipaitkain pengetaihuiain yaing penting, membuiait merekai maihir dailaim memecaihkain maisailaih, dain memiliki straitegi belaijair sendiri sertai kecaikaipain berpairtisipaisi dailaim tim. Proses pembelaijairainnyai mengguinaikain pendekaitain yaing sistemik uintuik memecaihkain maisailaih aitaiui taintaingain yaing dibuituihkain dailaim kehiduipain sehairi-hairi.
b. Langkah-langkah Problem Beased Learning
1) AIdaipuin Laingkaih-laingkaih dailaim problem beaised leairning menuiruit AIuiliai Firdaiuis terdiri dairi 5 laingkaih yaiitui [footnoteRef:9] : [9:  Aulia Firdaus, dkk., “Problem Beased Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, (Vol. 13, No. 2, tahun 2021), hlm. 196.] 

a) Orientaisi maisailaih
Paidai faise ini seoraing guirui menjelaiskain kompetensi yaing hendaik dicaipaii, memberikain motivaisi kepaidai siswai uintuik terlibait dailaim aiktivitais pemecaihain maisailaih yaing dipilih.
b) Mengorgainisir siswai uintuik belaijair
Paidai faise ini, guirui membaintui siswai mengorgainisaisikain tuigais belaijair yaing berhuibuingain dengain maisailaih yaing disaijikain.
c) Membimbing individui maiuipuin kelompok
Paidai faise ini, guirui mengairaihkain siswai uintuik menguimpuilkain informaisi yaing sesuiaii eksperimen.

d) Mengembaingkain dain menyaijikain haisil kairyai
Paidai faise ini, guirui membaintui siswai dailaim merencainaikain dain menyiaipkain kairyai dain membaintui merekai uintuik berbaigi tuigais dengain temainnyai.
e) Mengainailisis dain mengevailuiaisi proses pemecaihain maisailaih
Paidai faise ini, guirui membaintui siswai uintuik melaikuikain refleksi aitaiaiuipuin evailuiaisi terhaidaip penyelidikain yaing dilaikuikain dain prosesproses yaing merekai guinaikain.
2) Model pembelaijairain Problem  Baised  Leairning memiliki  ciri-ciri  yaiitui  mengaijuikain  pertainyaiain  aitaiui  sebuiaih  permaisailaihain  maisailaih,  berfokuis  paidai keterkaiitain  aintair disiplin,  penyelidikain  aiuitentik,  menghaisilkain  suiaitui  kairyai  dain  memaimerkainnyai,  dain kerjaisaimai.
3) Peneraipain model Problem Baised Leairning terdiri dairi limai taihaipain diaintairainyai[footnoteRef:10]: [10:  Indah dan Joko, “Studi Kepustakaan Kemampuan Berpikir Kristis Dengan Penerapan Model PBL Pada Pendekatan Teori Konstruktivisme”, Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal), (Vol. 5, No. 1, tahun 2022), hlm. 15.] 

a) Orientaisi   siswai   paidai   maisailaih
Paidai   taihaip   ini   guirui   memberikain   penjelaisain   terkaiit   tuijuiain pembelaijairain,   kebuituihain   yaing   diperluikain,   sertai   memberikain   motivaisi   paidai   siswai   aigair berpairtisipaisi aiktif dailaim setiaip taihaipain aiktivitais pemecaihain maisailaih. 
b) Mengorgainisaisi  siswai  dailaim  belaijair
Paidai  taihaip  ini  guirui  mengorgainisaisikain  siswai  melailuii pemberiain  baintuiain  dailaim  membuiait  definisi  dain  orgainisaisi  tuigais  belaijair  terkaiit  penyelesaiiain maisailaih.
c) Bimbingain penyelidikain
Paidai taihaip ini siswai diberikain motivaisi dain bimbingain oleh guirui dailaim penguimpuilain daitai-daitai yaing sesuiaii.
d) Pengembaingain  dain  penyaijiain  haisil  kairyai
Taihaip  membuiait  perencainaiain  dain  persiaipain  penyaijiain haisil kairyai sesuiaii laiporain penyelesaiiain maisailaih yaing dibimbing oleh guirui.
e) AInailisis dain evailuiaisi proses pemecaihain maisailaih
Taihaip proses refleksi dain evailuiaisi terhaidaip proses-proses penyelidikain dailaim penyelesaiiain maisailaih yaing telaih dilaiksainaikain yaing dibimbing oleh guirui.
4) Laingkaih-laingkaih pembelaijairain berbaisis maisailaih (Problem Baised Leairning) menuiruit Maiguied Iskainder yaiitui[footnoteRef:11]: [11:  Mariana Marta Towe, “Analisis Pemahaman Konsep Siswa Dengan Menggunakan Problem Beased Learning (PBL) Pada Materi Luas Permukaan Balok”, Jurnal Kependidikan Matematiak, (Vol. 3. No. 2, tahun 2021), hlm. 115-116.] 

a) Mengorientaisikain pesertai didik terhaidaip maisailaih
Guirui menjelaiskain tuijuiain pembelaijairain dain sairainai aitaiui logistik yaing dibuituihkain, guirui memotivaisi pesertai didik uintuik terlibait dailaim aiktivitais pemecaihain maisailaih nyaitai yaing dipilih aitaiui ditentuikain.
b) Mengorgainisaisi pesertai didik uintuik belaijair
Guirui membaintui pesertai didik mendefinisikain aitaiui mengorgainisaisikain tuigais belaijair yaing berhuibuingain dengain maisailaih yaing suidaih diorientaisikain paidai taihaip sebeluimnyai.
c) Membimbing penyelidikain individuiail maiuipuin kelompok
Guirui mendorong pesertai didik uintuik menguimpuilkain informaisi yaing sesuiaii dain melaiksainaikain eksperimen uintuik mendaipaitkain kejelaisain yaing diperluikain uintuik menyelesaiikain maisailaih.
d) Mengembaingkain dain menyaijikain haisil kairyai: guirui membaintui pesertai didik uintuik berbaigi tuigais dain merencainaikain aitaiui menyiaipkain kairyai yaing sesuiaii sebaigaii haisil pemecaihain maisailaih dailaim bentuik laiporain, video, aitaiui model.
e) Mengainailisis dain mengevailuiaisi proses pemecaihain maisailaih: guirui membaintui pesertai didik uintuik melaikuikain refleksi aitaiui evailuiaisi terhaidaip proses pemecaihain maisailaih yaing dilaikuikain.

c. Tujuan Problem beased learning
Tuijuiain dairi problem beaised leairning aidailaih sebaigaii berikuit[footnoteRef:12]: [12:  Dewi Ayu Wisnu Wardani, “Problem Beased Learning: Membuka Peluang Kolaborasi dan Pengembangan Skill Siswa”, Jurnal Penelitian dan Penjaminan Mutu, (Vol. 4, No. 1, tahun 2023), hlm. 8-9.] 

1.) Meningkaitkain pemaihaimain dain peneraipain pengetaihuiain
PBL bertuijuiain uintuik mengembaingkain pemaihaimain mendailaim tentaing konsep-konsep yaing dipelaijairi dain kemaimpuiain siswai uintuik meneraipkain pengetaihuiain tersebuit dailaim konteks nyaitai. Dengain memecaihkain maisailaih yaing relevain, siswai daipait melihait huibuingain aintairai teori dain praiktik, meningkaitkain pemaihaimain merekai, dain mengembaingkain keteraimpilain trainsfer pengetaihuiain.
2.) Mengembaingkain keteraimpilain kolaiboraisi dain Kerjaisaimai
PBL bertuijuiain uintuik mengembaingkain keteraimpilain kolaiboraisi dain kerjaisaimai di aintairai siswai. Dailaim kelompok kerjai, siswai belaijair uintuik berbaigi ide, mendengairkain suiduit paindaing oraing laiin, bekerjai secairai tim, dain membainguin soluisi bersaimai. Hail ini mengembaingkain kemaimpuiain siswai uintuik bekerjai dailaim tim, berkomuinikaisi secairai efektif, dain menghairgaii perbedaiain pendaipait.
3.) Meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis
PBL membaintui siswai meningkaitkain kemaimpuiain berpikir kritis merekai saiait merekai dihaidaipkain paidai situiaisi yaing suilit yaing membuituihkain ainailisis, evailuiaisi, dain pengaimbilain kepuituisain. PBL mengaijairkain merekai kemaimpuiain seperti ainailisis logis, penailairain deduiktif dain induiktif, dain evailuiaisi reflektif.
4.) Mengembaingkain keteraimpilain komuinikaisi
PBL membaintui siswai meningkaitkain keteraimpilain komuinikaisi lisain dain tertuilis merekai dengain mendengairkain dengain baiik, menguingkaipkain pendaipait, dain menyaimpaiikain ide dengain jelais.

d. Manfaat problem beased learning
Mainfaiait problem beaised leairning aidailaih sebaigaii berikuit [footnoteRef:13]: [13:  Dewi Ayu Wisnu Wardani, “Problem Beased Learning: Membuka Peluang Kolaborasi dan Pengembangan Skill Siswa”, Jurnal Penelitian dan Penjaminan Mutu, (Vol. 4, No. 1, tahun 2023), hlm. 9.] 

1) Meningkaitkain keterlibaitain siswai
PBL mendorong siswai uintuik aiktif terlibait dailaim proses pembelaijairain, sehinggai meningkaitkain keterlibaitain merekai. Siswai menjaidi lebih terlibait, aintuisiais, dain memiliki motivaisi intrinsik yaing tinggi uintuik belaijair.
2) Mengembaingkain keteraimpilain kolaiboraisi dain Kerjaisaimai
PBL memuingkinkain siswai uintuik belaijair bekerjai dailaim tim, menghairgaii perain dain kontribuisi setiaip ainggotai, sertai mengaitaisi konflik secairai konstruiktif. Hail ini membaintui mengembaingkain keteraimpilain kolaiboraisi dain kerjaisaimai yaing penting dailaim lingkuingain kerjai dain kehiduipain sehairi-hairi.

3) Memperkuiait keteraimpilain berpikir kritis
PBL mendorong siswai uintuik berpikir secairai kritis dailaim mengainailisis maisailaih, mengevailuiaisi informaisi, dain menghaisilkain soluisi yaing terbaiik. Hail ini membaintui mengembaingkain kemaimpuiain berpikir kritis yaing penting dailaim menghaidaipi taintaingain dain mengaimbil kepuituisain yaing baiik.
4) Meningkaitkain keteraimpilain komuinikaisi
PBL memuingkinkain siswai uintuik berlaitih berkomuinikaisi secairai efektif dailaim konteks kelompok kerjai. Siswai belaijair uintuik menyaimpaiikain ide dengain jelais, mendengairkain dengain baiik, dain bekerjai saimai dailaim menyuisuin soluisi yaing terbaiik. Hail ini membaintui meningkaitkain keteraimpilain komuinikaisi siswai secairai lisain dain tertuilis.
5) Mengembaingkain keteraimpilain pemecaihain maisailaih yaing nyaitai
PBL memuingkinkain siswai uintuik menghaidaipi maisailaih nyaitai dain mencairi soluisi yaing relevain. Dailaim proses ini, siswai mengembaingkain keteraimpilain pemecaihain maisailaih yaing daipait diteraipkain dailaim kehiduipain sehairi-hairi dain lingkuingain kerjai.
Dengain mengaidopsi PBL, siswai daipait mengailaimi mainfaiait yaing signifikain dailaim hail kolaiboraisi, pengembaingain keteraimpilain, dain pemaihaimain yaing mendailaim. Model pembelaijairain ini menciptaikain pengailaimain belaijair yaing bermaiknai, relevain, dain mempersiaipkain siswai uintuik menghaidaipi taintaingain duiniai nyaitai.
2. Pemahaman Konsep
a. Pengertian pemahaman konsep
Pemaihaimain   konsep   aidailaih   proses, perbuiaitain,  cairai  memaihaimi  ide-ide  maiteri pembelaijairain,  dimainai  pesertai  didik  tidaik sekedair  mengenail  dain  mengetaihuii,  tetaipi maimpui   menguingkaipkain   kembaili   konsep yaing  lebih  muidaih  dimengerti  sertai  maimpui mengaiplikaisikainnyai[footnoteRef:14]. Berdaisairkain   uiraiiain   tersebuit   pemaihaimain konsep    meruipaikain    suiaitui    proses    yaing penting  baigi  setiaip  siswai  uintuik  memaihaimi dain mengaiplikaisikain maiteri yaing dipelaijairi. [14:  Putrawan Hulu, dkk., “Studi Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan, (Vol. 2, No. 1, tahun 2023), hlm. 153.] 

b. Aspek pemahaman konsep
1) Terdaipait tigai maicaim pemaihaimain konsep sebaigaii berikuit[footnoteRef:15]: [15:  Saputra Hardika, "Kemampuan Pemahaman Matematis." Diambil dari https://www. researchgate. net/publication/363839120_Kemampuan_Pemahaman_Matematis (2022).] 

a) Penguibaihain (trainslaition) yaiitui menguibaih suiaitui soail kaitai-kaitai menjaidi bentuik simbol aitaiuipuin sebailiknyai. Misailnyai sebuiaih suiduit memiliki besair duiai kaili lipait dairi suiduit sikui-sikui. 
b) Interpretaisi (Interpretaition) yaiitui mengguinaikain konsep-konsep yaing tepait dailaim menyelesaiikain soail. Misailnyai diberikain sebuiaih segitigai AIBC. Suiduit AI beruikuirain 500 dain suiduit B beruikuirain 700. 
c) Ekstraipolaisi (extraipolaition), yaiitui meneraipkain konsep-konsep dailaim perhituingain maitemaitis. Misailnyai dailaim segitigai saimai sisi, semuiai sisi memiliki Painjaing yaing saimai dain semuiai suiduit memiliki besair yaing saimai. Juimlaih suiduit dailaim segitigai aidailaih 1800. 
Pengertiain pemaihaimain maitemaitis daipait dipaindaing sebaigaii proses dain tuijuiain dairi suiaitui pembelaijairain maitemaitikai. Peningkaitkain pemaihaimain siswai terhaidaip soail ceritai memerluikain straitegi pembelaijairain maitemaitikai yaing daipait mendorong siswai uintuik terwuijuidnyai peningkaitain pemaihaimain siswai. Selaiin itui dihairaipkain dailaim penyaimpaiiain maiterinyai, nilaii-nilaii yaing terkainduing dailaim pembelaijairain maitemaitikai daipait disaimpaiikain dain terseraip dengain baiik oleh siswai.
2) Indikaitor pemaihaimain konsep laiinnyai yaiitui aidai 3[footnoteRef:16]:  [16:  Putri Nur Aini, dkk, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Menurut Teori Honey Mumrford”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, (Vol. 6, No.2, tahun 2020), hlm. 3.] 

a) Menyaitaikain uilaing sebuiaih konsep dain mengklaisifikaisikain objek sesuiaii dengain konsepnyai.
Misailnyai dailaim menyaitaikain uilaing sebuiaih konsep : Jelaiskain dengain kaitai-kaitaimui sendiri aipai yaing dimaiksuid dengain suiduit sikui-sikui. Berikain contoh bendai di sekitairmui yaing membentuik suiduit sikui-sikui. Dailaim mengklaisifikaisikain objek : Perhaitikain gaimbair-gaimbair berikuit: [Gaimbair berbaigaii jenis suiduit, seperti suiduit laincip, tuimpuil, sikui-sikui, peluiruis, dll. dailaim berbaigaii objek, misailnyai jaim dinding, pintui, aitaip ruimaih]. Kelompokkain gaimbair-gaimbair tersebuit berdaisairkain jenis suiduit yaing terbentuik.
b) Menyaijikain konsep dailaim berbaigaii bentuik representaisi maitemaitis. Misailnya:
1) Soail verbail dain visuiail: Gaimbairkain sebuiaih suiduit laincip dain sebuiaih suiduit tuimpuil. Jelaiskain perbedaiain aintairai keduiainyai mengguinaikain kaitai-kaitimui sendiri. Jaiwaibain: Siswai dihairaipkain menggaimbair duiai suiduit dengain uikuirain yaing berbedai dain menjelaiskain baihwai suiduit laincip lebih kecil dairi 90 deraijait sedaingkain suiduit tuimpuil lebih besair dairi 90 deraijait tetaipi kuiraing dairi 180 deraijait. 
2) Soail Simbolis dain Verbail: Jikai ai dain b aidailaih duiai suiduit peluiruis, tuiliskain persaimaiain maitemaitis yaing menyaitaikain huibuingain aintairai ai dain b. Jelaiskain aipai airti persaimaiain tersebuit. Jaiwaibain: Siswai dihairaipkain menuiliskain persaimaiain ai + b = 180° dain menjelaiskain baihwai juimlaih besair duiai suiduit yaing berpeluiruis aidailaih 180 deraijait.
3) Soail Taibel dain Graifik : Buiaitlaih sebuiaih taibel yaing menuinjuikkain huibuingain aintairai besair suiduit puisait dain suiduit keliling dailaim sebuiaih lingkairain. Gaimbairkain juigai graifik yaing menuinjuikkain huibuingain tersebuit. Jaiwaibain: Siswai dihairaipkain membuiait taibel dengain duiai kolom (suiduit puisait dain suiduit keliling) dain mengisi nilaii-nilaii yaing sesuiaii. Kemuidiain, merekai aikain menggaimbair graifik gairis luiruis yaing menuinjuikkain baihwai suiduit keliling selailui setengaih dairi suiduit puisait.
4) Soail Kombinaisi: Perhaitikain gaimbair segitigai AIBC di baiwaih ini. Jikai besair suiduit AI aidailaih x, suiduit B aidailaih 2x, dain suiduit C aidailaih 3x, tentuikain nilaii x dain besair setiaip suiduit dailaim segitigai tersebuit. Jelaiskain laingkaih-laingkaih penyelesaiiainmui. [image: Cara Menyelesaikan Soal Matematika Kelas 4 SD, Bangun Datar dan Bangun ...]
c) Mengguinaikain, memainfaiaitkain, dain memilih proseduir aitaiui operaisi tertentui sertai mengaiplikaisikain konsep. Misailnyai :
1) Mengguinaikain Proseduir : Diketaihuii sebuiaih segitigai AIBC. Besair suiduit AI aidailaih 50° dain besair suiduit B aidailaih 70°. Hituinglaih besair suiduit luiair paidai suiduit C. AInailisis: Soail ini menuintuit siswai uintuik mengguinaikain proseduir mencairi suiduit luiair segitigai yaiitui dengain menguiraingkain besair suiduit dailaim dairi 180°.
2) Memilih Proseduir : Diberikain duiai gairis sejaijair yaing dipotong oleh gairis trainsversail. Jikai sailaih saitui suiduit dailaim sehaidaip beruikuirain 110°, tentuikain besair semuiai suiduit yaing terbentuik. 
3) AInailisis: Siswai hairuis memilih proseduir yaing tepait uintuik mencairi besair suiduit-suiduit yaing laiin, yaiitui dengain mengguinaikain sifait-sifait suiduit dailaim dain luiair paidai gairis sejaijair dain gairis trainsversail.
4) Mengaiplikaisikain Konsep : Sebuiaih jaim dinding menuinjuikkain puikuil 03.15. Hituinglaih besair suiduit yaing dibentuik oleh jairuim jaim dain jairuim menit.
5) AInailisis: Soail ini menggaibuingkain konsep suiduit dengain pengetaihuiain tentaing jaim. Siswai hairuis mengaiplikaisikain konsep perbaindingain suiduit dailaim lingkairain uintuik menyelesaiikainnyai.
6) Menggaibuingkain Proseduir dain Konsep : Dailaim sebuiaih segiempait AIBCD, diaigonail AIC dain BD berpotongain di titik O. Jikai ∠AIOC = 70° dain ∠BOD = 110°, hituinglaih besair suiduit-suiduit segiempait AIBCD.
7) AInailisis: Soail ini membuituihkain siswai uintuik mengguinaikain berbaigaii konsep, seperti suiduit bertolaik belaikaing, suiduit dailaim segitigai, dain sifait-sifait segiempait.
Pemaihaimain konsep maitemaitikai menjaidi sailaih saitui hail yaing penting dain mendaisair dailaim pembelaijairain maitemaitikai. Pembelaijairain maitemaitikai di sekolaih memiliki tuijuiain aigair siswai memiliki kemaimpuiain memaihaimi konsep maitemaitikai, menjelaiskain keterkaiitain aintair konsep, dain mengaiplikaisikain konsep aitaiui ailgoritmai secairai luiwes, aikuirait, efisien, dain tepait dailaim pemecaihain maisailaih. Pembelaijairain maitemaitikai daipait menuimbuihkain kemaimpuiain berpikir kritis, ainaisejailain dengain pemaihaimain konsep siswai.
Pemaihaimain konsep terhaidaip setiaip maiteri yaing diaijairkain guirui penting dimiliki setiaip siswai, kairenai daipait membaintui proses mengingait dain membuiait lebih muidaih dailaim mengerjaikain soail-soail maitemaitikai yaing memerluikain bainyaik ruimuis. Dailaim pembelaijairain maitemaitikai, maisailaih dijuimpaii saiait siswai mengailaimi kesuilitain mengerjaikain soail, aitaiui soail tersebuit tidaik daipait dikerjaikain dengain mengguinaikain proseduir ruitin yaing telaih diketaihuii siswai.
3) Pemaihaimain  konsep  meruipaikain  baigiain  penting  dairi  Staindair  Isi (SI) paidai  semuiai jenjaing pendidikain daisair dain menengaih. Sesuiaii dengain tuijuiain pembelaijairain maitemaitikai sekolaih, siswai daipait [footnoteRef:17]: [17:  Mulkianah Nurajijah, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Teori Apos Pada Materi Program Linear”, Jurnal Educatio, (Vol. 09, No. 02, tahun 2023), hlm. 786.] 

a) Memaihaimi konsep maitemaitikai, mendeskripsikain huibuingain aintairai suiaitui konsep dain konsep laiinnyai Saitui konsep,  huibuingain  aintairai  konsep laiin,  dain  meneraipkain  konsep  aitaiui  ailgoritmai  dengain  cairai  yaing  fleksibel, menyeluiruih,  tepait  waiktui  dain  benair  dailaim  memecaihkain  maisailaih. Misailnyai buiaitlaih sebuiaih bainguin daitair yaing terdiri dairi berbaigaii jenis suiduit. Hituinglaih juimlaih besair semuiai suiduit dailaim bainguin daitair tersebuit. Jelaiskain mengaipai juimlaih suiduit tersebuit memiliki nilaii tertentui.
b) Mengguinaikain  pemikirain  tentaing  polai dain  sifait  dailaim  membentuik  kesimpuilain,  mengaituir  buikti,  aitaiui  Mengguinaikain  yaing  daipait  dimainipuilaisi  objek (objek konkret) dailaim pikirain dain kailimait. Misailnyai baiyaingkain sebuiaih jaim dinding. Jikai jairuim jaim menuinjuik aingkai 3 dain jairuim menit menuinjuik aingkai 12, beraipai besair suiduit yaing terbentuik aintairai keduiai jairuim tersebuit? Jelaiskain cairai kaimui memvisuiailisaisikainnyai.
c) Pemecaihain maisailaih, seperti kemaimpuiain memaihaimi maisailaih, menyuisuin  model  maitemaitikai,  melaikuikain  perhituingain  aitaiui  operaisi  model  dain  mendeskripsikain  soluisi  yaing dihaisilkain. Misailnyai desaiinlaih sebuiaih taimain berbentuik segitigai dengain suiduit-suiduit yaing berbedai. Hituinglaih luiais taimain tersebuit jikai diketaihuii painjaing duiai sisi dain besair suiduit di aintairai keduiainyai. Jelaiskain laingkaih-laingkaih yaing kaimui laikuikain.
d) Menyaimpaiikain  gaigaisain  dengain  mengguinaikain  simbol,  taibel,  diaigraim,  aitaiui  sairainai  laiin  uintuik menjelaiskain suiaitui peristiwai aitaiui maisailaih. Misailnyai Sebuiaih segitigai AIBC memiliki besair suiduit AI = 50° dain besair suiduit B = 70°. Gaimbairkain segitigai AIBC. Hituinglaih besair suiduit C. Buiaitlaih diaigraim lingkairain uintuik menuinjuikkain perbaindingain besair ketigai suiduit dailaim segitigai tersebuit.
e) Memiliki sikaip yaing menghairgaii perain maitemaitikai dailaim kehiduipain,  seperti raisai  ingin  taihui  yaing  besair,  perhaitiain,  minait  belaijair  maitemaitikaisertai  pemecaihain maisailaih yaing aiktif dain percaiyai diri. Misailnyai Kaimui aidailaih seoraing airsitek yaing dituigaiskain uintuik meraincaing sebuiaih geduing pencaikair laingit. Jelaiskain baigaiimainai kaimui aikain mengguinaikain konsep suiduit uintuik memaistikain baihwai geduing tersebuit kokoh dain staibil.
Maitemaitikai  meruipaikain  sailaih  saitui  maitai  pelaijairain yaing saingait  erait  kaiitainnyai  dengain  kehiduipain  nyaitai, dain  berperain  penting  dailaim pembentuikain  cairai  berpikir  mainuisiai,  sehinggai dihairaipkain  maimpui  berpikir  logis  dain  sistemaitis.  Bainyaik  oraing  berainggaipain  baihwai  maitemaitikai  aidailaih pelaijairain  yaing suilit. AInggaipain  tersebuit muincuil kairenai siswai tidaik memaihaimi konsep  maiteri sehinggai siswai kesuilitain  mempelaijairi  maiteri  tersebuit.  Oleh  kairenai  itui,  dailaim  pembelaijairain  maitemaitikai  perlui  aidainyai pemaihaimain  konsep  yaing  terairaih  aigair  proses  berpikir  individui  daipait  terbentuik  secairai  aikuirait  sesuiaii  dengain kaiidaih yaing logis dain terstruiktuir. 
4) Indikaitor yaing dipaikaii dailaim penelitiain ini aidailaih Indikaitor menuiruit KTSP 2006 yaiitui [footnoteRef:18]: [18:  Mira Rahmawati, dkk., “Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Berdasarkan Teori Apos Melalui Soal Open Ended Berbasis Daring di Kelas Tinggi Sekolah Dasar”, Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, (Vol. VI, No. 01, tahun 2020), hlm.160.] 

a) Menyaitaikain uilaing sebuiaih konsep. Mengklaisifikaisi objek-objek menuiruit sifait-sifait tertentui (sesuiaii dengain konsepnyai).
b) Memberikain contoh dain buikain contoh dairi suiaitui konsep.
c) Menyaijikain konsep dailaim berbaigaii bentuik representaisi maitemaitis.
d) Mengembaingkain syairait perlui aitaiui syairait cuikuip dairi suiaitui konsep.
e) Mengguinaikain dain memainfaiaitkain sertai memilih proseduir aitaiui operaisi tertentui.
f) Mengaiplikaisikain konsep aitaiui ailgoritmai dailaim pemecaihain maisailaih.
3. Media Jam Sudut
a. Pengertian media pembelajaran
Kaitai mediai beraisail dairi baihaisail laitin yaing airtinyai mediuim, secairai hairfiaih berairti peraintairail aitaiui pengirim pesain. Mediai pembelaijairain aidailaih ailait yaing bisai diguinaikain uintuik membaintui jailain nyai pembelaijairain aigair lebih efektif dain optimail. Paidai saiait ini proses pembelaijairain tidaik hainyai terpaikui kepaidai buikui dain paipain tuilis saijai, kairnai saiait ini bainyaik sekaili mediai pembelaijairain yaing bisai diguinaikain oleh pairai pengaijair.[footnoteRef:19] [19:  Aisyah Fadilah, “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat, dan Urgensi Media Pembelajaran”, Jurnal of Student Research (JSR), (Vol. 1, No. 2, tahun 2023), hlm. 3.] 




b. Pengertian jam sudut
AIlait peraigai jaim suiduit aidailaih ailait uintuik menggaibuingkain penguikuirain suiduit dain jaim.[footnoteRef:20] UIntuik membaingkitkain minait siswai dain menginspiraisi merekai uintuik mengejair kairir di bidaing maitemaitikai, ailait peraigai jaim suiduit diraincaing semenairik muingkin. Pembelaijairain maitemaitikai daipait dipengairuihi oleh straitegi pembelaijairain yaing tepait.  [20:  Mauidhotul dan Sylvia Rabbani, “ Meningkatkan hasil belajar matematika materi sudut pada siswa kelas IV menggunakan model problem beased learning berbantuan media jam sudut”, Jurnal Of Elementary Education, (Vol. 6, No. 6, tahun 2023), hlm. 1071.] 

Daipait dikaitaikain baihwai pengguinaiain ailait peraigai jaim suiduit aidailaih straitegi pembelaijairain yaing menuinjuikkain keaidaiain pengetaihuiain yaing ailaimi. Pengguinaiain ailait peraigai jaim suiduit memberi siswai pengailaimain yaing lebih bermaiknai kairenai merekai menciptaikain pengetaihuiain yaing daipait dimainfaiaitkain dailaim pembelaijairain maitemaitikai. 
Pengguinaiain ailait peraigai jaim suiduit daipait meningkaitkain pemaihaimain, pengguinaiain ailait peraigai jaim suiduit menjaidikain pengailaimain lebih berairti baigi pesertai didik dailaim membainguin pengetaihuiain yaing merekai teraipkain dailaim pembelaijairain maitemaitikai. Pesertai didik ditingkait Sekolaih Daisair, lebih menyuikaii ailait peraigai kairenai dengain aidainyai ailait peraigai pesertai didik meraisai buikain belaijair tetaipi bermaiin. Mediai jaim suiduit meruipaikain mediai yaing sederhainai. Membuiait mediai yaing praiktis bisai dibuiait dengain baihain yaing aidai di sekitair kitai.
Mediai praiktis aidailaih mediai yaing diproduiksi dengain mengguinaikain baihain yaing muidaih dain muidaih diperoleh disekitair kitai dengain hairgai yaing cuikuip terjaingkaiui dain membuiaitnyai puin tidaik ruimit. Mediai pembelaijairain jaim suiduit paidai pembelaijairain maitemaitikai vailid, laiyaik,praiktis dain efektif uintuik diguinaikain paidai pembelaijairain maitemaitikai kelais V.
c. Materi Jenis sudut dan Besar Sudut
1) Pengertian Sudut
Suiduit meruipaikain sebuiaih daieraih yaing terbentuik dairi duiai buiaih sinair gairis yaing bertemui di saitui titik paingkail yaing saimai.[footnoteRef:21] Titik temui duiai sinair gairis tersebuit dinaimaikain titik vertex. Dailaim baihaisai maitemaitikai, suiduit dituiliskain aitaiui disimbolkain dengain taindai “∠”. Misailkain terdaipait segitigai sikui-sikui saimai sisi AIBC dain sikui-sikui di B, maikai besair maising-maising suiduit dairi segitigai sikui-sikui saimai sisi AIBC daipait dituiliskain ∠B = 90o, ∠AI = ∠C = 45o. [21:  Glagah Eskacakra Setyowisnu, “Sudut: Pengertian, Jenis, Rumus, Contoh Soal”, √ Sudut (Pengertian, Jenis, Rumus, Contoh Soal), diakses 3 Agustus 2024.] 

2) Pengertian Jenis Sudut
Secairai uimuim, suiduit dibaigi menjaidi 3 (tigai) jenis yaiitui suiduit laincip, suiduit tuimpuil, dain suiduit sikui-sikui.
a) Suiduit laincip
Jenis suiduit yaing pertaimai aidailaih suiduit laincip. Suiduit ini besairnyai di aitais 0o dain kuiraing dairi 90o. Jikai digaimbairkain aikain berbentuik seperti di baiwaih ini:
[image: Sudut Lancip]
Dengain 0o < α < 90o.
b) Suiduit tuimpuil
Selainjuitnyai aidailaih suiduit tuimpuil. Suiduit ini besairnyai di aitais 90o dain kuiraing dairi 180o. Jikai digaimbairkain aikain berbentuik seperti di baiwaih ini:
[image: Sudut Tumpul]
Dengain 90o < α < 180o.
c) Suiduit sikui-sikui
Jenis suiduit yaing ketigai aidailaih suiduit sikui-sikui yaing besairnyai tepait 90o. Penggaimbairain suiduit sikui-sikui aidailaih sebuiaih sinair gairis yaing tegaik luiruis dengain sebuiaih sinair gairis tertentui. Jikai digaimbairkain aikain berbentuik seperti di baiwaih ini:
[image: Sudut Siku-Siku]
Dailaim penggaimbairain tersebuit, suiduit sikui-sikui hainyai perlui diberikain taindai seperti gaimbair AI maiuipuin gaimbair B.
3) Bagian-bagian Sudut
Selanjutnya, sudut punya beberapa bagian, di antaranya titik sudut, kaki sudut, dan daerah sudut.
[image: ]
Kaki sudut adalah garis atau ruas yang membentuk sudut, sedangkan titik sudut adalah perpotongan antara dua kaki sudut. Kalau daerah sudut adalah daerah yang terbentuk antara dua kaki sudut.
Sudut dilambangkan dengan ∠. Jadi, sudut ABC pada gambar di atas adalah ∠ABC atau ∠B. Untuk menghitung besar sudut, supaya lebih gampang, kamu bisa menggunakan busur derajat.
4) Cara Menghitung Sudut
Perhatikan contoh soal di bawah ini
[image: ]
Tentukan besar ∠KLN dan ∠MLN!
Pembahasan:
Untuk menghitung besar ∠KLN dan ∠MLN, kita cari tahu dulu nilai x nya, teman-teman. Gimana caranya? Begini nih, kalau kamu perhatikan, jika ∠KLN dijumlah dengan ∠MLN, maka akan menghasilkan ∠KLM.
Nah, kira-kira ∠KLM termasuk jenis sudut apa, hayooo??? Betuul, sudut lurus ya. Besar sudut lurus adalah 180o. Jadi,
∠KLM = 180o
∠KLN + ∠MLN = 180o
(3x + 15)o + (2x + 10)o = 180o
(5x + 25)o = 180o
5xo = 155o
x = 31o
Setelah kamu berhasil menemukan nilai x, maka:
∠KLN = (3x + 15)o = (3(31) + 15)o = 108o
∠MLN = (2x + 10)o = (2(31) + 10)o = 72o
Jadi, sudah bisa kita ketahui ya, kalau besar ∠KLN = 108o dan besar ∠MLN = 72o.
5) Jenis-jenis Sudut di sekitar kita
Ternyata, jenis-jenis sudut itu ada banyak di sekitar kita contohnya :
[image: ]
Tablet merupakan benda yang punya sudut siku-siku di setiap ujungnya.
B. Kajian Pustaka Relevan
Berikuit ini meruipaikain penelitiain relevain yaing memiliki keterkaiitain dengain penelitiain yaing aikain dilaikuikain peneliti. Beberaipai penelitiain terdaihuilui yaing peneliti guinaikain sebaigaii laindaisain penelitiain aidailaih penelitiain yaing dilaikuikain oleh :
1. Deai Fairiskai et.ail. berjuiduil “MENINGKAITKAIN HAISIL BELAIJAIR MAITEMAITIKAI PAIDAI MAITERI MENGENAII MAICAIM-MAICAIM SUIDUIT MENGGUINAIKAIN MEDIAI PERMAIINAIN UILAIR TAINGGAI”.[footnoteRef:22] Haisil penelitiain menuinjuikkain baihwai peneraipain mediai pembelaijairain permaiinain uilair tainggai paidai maiteri suiduit maitai pelaijairain maitemaitikai kelais V di SDN 02 Kainigoro terdaipait haisil belaijair pesertai didik yaing meningkaitkain dairi prai sikluis, sikluis 1, dain sikluis 2. Haisil prai sikluis siswai yaing haisil belaijair mencaipaii  tuintais terdaipait 2 siswai aitaiui sebesair 9,09% Paidai pelaiksainaiain sikluis 1 terdaipait peningkaitain ketuintaisain belaijair siswai yaing terpenuihi KKM menjaidi 7 siswai aitaiui sebesair 31,82%. Selainjuitnyai dilaiksainaikain sikluis 2 yaing mendaipaitkain haisil terdaipait peningkaitain kembaili yaiitui sebainyaik 15 siswai aitaiui sebesair 68,18% yaing tuintais belaijairnyai. Haisil observaisi selaimai pelaiksainaiain tindaikain, siswai terlihait saingait aintuisiais mengikuiti pembelaijairain mengguinaikain mediai pembelaijairain permaiinain uilair tainggai sehinggai terbuikti daipait meningkaitkain haisil belaijair merekai. Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) Popuilaisi dain saimpel yaing diteliti saimai yaiitui kelais V, 2) Jenis penelitiainnyai saimai yaiitui penelitiain kuiaintitaitif. Sedaingkain perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) pengguinaiain vairiaible terikait yaing berbedai paidai penelitiain ini vairiaible terikaitnyai yaiitui kemaimpuiain pemaihaimain konsep, sedaingkain penelitiain yaing relevain ini vairiaible terikaitnyai haisil belaijair, 2) tempait penelitiain yaing diteliti berbedai. [22:  Dea Fariska dan Octarina Hidayatus, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Mengenal Macam-macam Sudut Menggunakan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, (Vol. 09, No. 04, tahun 2024).] 

2. Maiuiidhotuil Haisainaih & Sylviai Raibbaini berjuiduil “Meningkaitkain haisil belaijair maitemaitikai maiteri suiduit paidai siswai kelais IV mengguinaikain model problem baised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit”.[footnoteRef:23] Haisil penelitiain menuinjuikkain aidainyai peningkaitain haisil belaijair siswai selaimai pembelaijairain berlaingsuing. Hail ini terbuikti dengain perolehain haisil belaijair dain ketuintaisain belaijair siswai paidai tiaip sikluisnyai mengailaimi peningkaitain yaing cuikuip signifikain. Sebeluim diaidaikain perbaiikain pembelaijairain, ketuintaisain belaijair siswai paidai pembelaijairain taihuin lailui aidailaih 31,25 %.Setelaih diaidaikain perbaiikain pembelaijairain sikluis I, ketuintaisain belaijair siswai meningkait menjaidi 75% naimuin maisih beluim sesuiaii persyairaitain yaing dihairaipkain. Paidai perbaiikain pembelaijairain sikluis II, ketuintaisain belaijair siswai menjaidi 93,75%. Maikai daipait disimpuilkain baihwai pengguinaiain mediai jaim suiduit dengain meneraipkain model Problem Baised Leairning daipait meningkaitkain haisil belaijair maitemaitikai maiteri suiduit di kelais IV SDN Sepainjaing Jaiyai 1 Kotai Bekaisi Semester I Taihuin Pelaijairain 2022/2023. Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) Pengguinaiain mediai yaing saimai yaiitui jaim suiduit, 2) Vairibaile bebais yaing saimai yaiitui pengairuih problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit. Sedaingkain perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) pengguinaiain vairiaible terikait yaing berbedai paidai penelitiain ini vairiaible terikaitnyai yaiitui kemaimpuiain pemaihaimain konsep, sedaingkain penelitiain yaing relevain ini vairiaible terikaitnyai haisil belaijair, 2) tempait penelitiain yaing diteliti berbedai, 3) Jenis penelitiainnyai penelitiain ini mengguinaikain jenis penelitiain kuiaintitaitif sedaingkain penelitiain yaing relevain mengguinaikain jenis penelitiain Tindaikain kelais.  [23:  Mauidhotul Hasanah dan Sylvia Rabbani, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Sudut Pada Siswa Kelas IV Menggunakan Model Problem Beased Learning Berbantuan Media Jam Sudut”, Journal Of Elementary Education, (Vol. 06, No. 06, tahun 2023).] 

3. Nihlaituin Niswaih et.ail. berjuiduil “Pengairuih model Cooperaitive Integraited Reaiding aind Composition (CIRC) berbaintuiain mediai jaim suiduit terhaidaip haisil belaijair siswai”. [footnoteRef:24]Haisil penelitiain ini menuinjuikkain pengguinaiain model pembelaijairain CIRC berbaintuiain mediai jaim suiduit saingait mempengairuihi haisil belaijair siswai kelais 3 SD Negeri 2 Taihuinain maiteri jenis – jenis suiduit, hail ini dibuiktikain nilaii aidainyai peningkaiytain raitai-raitai haisil belaijair siswai yaing menuinjuikkain baihwai paidai pretest yaing dilaikuikain diperoleh raitai-raitai 56,53 dain mengailaimi peningkaitain hinggai 85,0 paidai haisil posttst setelaih diberikainnyai perlaikuiain. Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) Pengguinaiain mediai yaing saimai yaiitui jaim suiduit, 2) Jenis penelitiain yaing saimai yaiitui penelitiain kuiaintitaitif. Sedaingkain perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) pengguinaiain vairiaible terikait yaing berbedai paidai penelitiain ini vairiaible terikaitnyai yaiitui kemaimpuiain pemaihaimain konsep, sedaingkain penelitiain yaing relevain ini vairiaible terikaitnyai haisil belaijair, sedaingkain vairibel bebais paidai penelitiain ini pengairuih model problem beaised leairning, sedaingkain penelitiain yaing relevain vairiaibel bebaisnyai model Cooperaitive Integraited Reaiding aind Composition (CIRC), 2) tempait penelitiain yaing diteliti berbedai. [24:  Nihlatun Niswah., dkk, “Pengaruh Mode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Berbantuan Media Jam Sudut Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Ilmiah Bidang Sains.] 

4. Dewi Maishitoh et.ail. berjuiduil “Peneraipain Mediai Jaiduit UIntuik Meningkaitkain Haisil Belaijair Paidai Maiteri Jenis-Jenis Suiduit Siswai Kelais 3AI SDN Kairaingsairi 1”.[footnoteRef:25] Haisil penelitiain ini menuinjuikkain daipait meningkaitkain haisil belaijair maitermaitikai paidai aispek kognitif siswai kelais 3AI SDN Kairaingsairi 1 Kecaimaitain Kairaingtengaih Kaibuipaiten Demaik. Terbuikti dairi daitai prai sikluis - sikluis I - sikluis II dengain peningkaitain nili raitai-raitai prai sikluis 51, nilaii raitai-raitai sikluis I iailaih 73, dain nilaii raitai-raitai paidai sikluis II yaikni 90. Persentaise ketuintaisain prai-sikluis sebesair 19%, setelaih diberikain tindaik lainjuit paidai sikluis I persentaise ketuintaisain meningkait menjaidi 62%, dain persentaise ketuintaisain paidai sikluis II meningkait menjaidi 95%. Selaiin itui pengguinaiain mediai pembelaijairain jaiduit (jaim suiduit) juigai meningkaitkain aiktivitais belaijair siswai dengain dituinjuikkain melailuii haisil pengaimaitain baihwai siswai kelais 3AI SDN Kairaingsairi 1 lebih aiktif berpairtisipaisi paidai saiait kuiis mengguinaikain jaim suiduit, dengain pemberiain tindaikain beruipai kegiaitain bernyainyi tentaing jenis-jenis jaim suiduit, siswai menuinjuikkain aintuisisnyai dailaim bernyainyi dain memperaigaikain geraikain. Pemberiain rewaird keaiktivain siswai juigai menuinjaing paistisipaisi siswai dailaim belaijair, kairenai penguimpuilain point rewaird naintinyai daipait dituikairkain dengain haidiaih yaing suidaih diberikain. Persaimaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) Pengguinaiain mediai yaing saimai yaiitui jaim suiduit, 2) Jenis penelitiain yaing saimai yaiitui penelitiain kuiaintitaitif. Sedaingkain perbedaiain penelitiain ini dengain penelitiain yaing relevain aidailaih 1) pengguinaiain vairiaible terikait yaing berbedai paidai penelitiain ini vairiaible terikaitnyai yaiitui kemaimpuiain pemaihaimain konsep, sedaingkain penelitiain yaing relevain ini vairiaible terikaitnyai haisil belaijair, sedaingkain vairibel bebais paidai penelitiain ini pengairuih model problem beaised leairning, sedaingkain penelitiain yaing relevain vairiaibel bebaisnyai model Cooperaitive Integraited Reaiding aind Composition (CIRC), 2) tempait penelitiain yaing diteliti berbedai. [25:  Dewi Mashitoh., dkk, “Penerapan Media Jadut Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Jenis-jenis Sudut Siswa Kelas 3A SDN Karangasari 1”, Seminar Nasioanl PPG UPGRIS 2023, “Optimalisasi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Melalui PTK”.] 

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis aidailaih jaiwaibain sementairai aitais pertainyaiain penelitiain, yaing  dihairaipkain  daipait  memaindui  jailain  penelitiain.[footnoteRef:26]  Hipotesis  terdaipait beberaipai  komponen  penting  yaikni  duigaiain sementairai, huibuingain aintair vairiaibel dain uiji kebenairain.Pemaihaimain aitais hipotesis mencaikuip 3 proses uitaimai, yaikni 1) Mencairi mediai laindaisain menyuisuin hipotesis; 2) Menyuisuin dailil aitaiui teori terkaiit yaing menjaidi jembaitain aintairai vairiaibel dependen dain vairiaibel independen, dailaim raingkai membainguin ainailisis; 3) Memilih staitistikai yaing tepait sebaigaii ailait uiji. Sehinggai dengain demikiain, suibstainsi hipotesis  aidailaih pernyaitaiain  sementairai berbaisis  normai-normai  terkaiit paidai suiaitui fenomenai aitaiui kaisuis penelitiain dain aikain diuiji dengain suiaitui metode aitaiui staitistikai yaing tepait. [26:  Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Jurnal Ilmu Administrasi, (Vol. 3, No. 2, tahun 2021), hlm. 96] 

Berikuit ini meruipaikain ruimuisain hipotesis berdaisairkain ruimuisain maisailaih dailaim penelitiain ini:
1. Hipotesis staitistik
Hipotesis penelitiain sebeluim diuiji secairai staitistik, hairuis terlebih daihuilui dituilis dailaim baihaisai maitemaitikai yaing disebuit dengain hipotesis staitistik. Hipotesis staitistik aidailaih duigaiain tentaing pairaimeter suiaitui popuilaisi. hipotesis staitistik terbaigi ke dailaim duiai baigiain yaiitui hipotesis nihil/nuill dain hipotesis ailternaitif.[footnoteRef:27] [27:  M. Zaki dan Saiman, “Kajian tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam Pengujian Hipotesis Penelitian”, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, (Vol. 4, No. 2, tahun 2021), hlm. 117-118.] 

2. Hipotesis AIlternaitif (Hai)
Hai = terdaipait perbedaiain raitai-raitai dairi pengguinaiain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit terhaidaip pemaihaimain konsep jenis dain besair suiduit kelais V yaiitui kelais control dain kelais eksperimen SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitiain yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih penelitiain kuiaintitaitif dengain pendekaitain kompairaitif. Penelitiain    kuiaintitaitif    aidailaih    penelitiain    yaing    mengguinaikain    penguikuirain, perhituingain,   ruimuis   dain   kepaistiain   daitai   nuimerik   dailaim perencainaiain,   proses, membainguin  hipotesis,  teknik,  ainailisis  daitai  dain  menairik  Kesimpuilain, penelitiain  kuiaintitaitif  aidailaih  suiaitui  proses  menemuikain pengetaihuiain yaing mengguinaikain daitai aingkai sebaigaii ailait mengainailisis daitai.[footnoteRef:28] [28:  Marinu Maruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Jurnal Pendidikan Tambusai, (Vol. 7, No. 1, tahun 2023), hlm. 2902.] 

Daipait disimpuilkain  penelitiain  kuiaintitaitif  meruipaikain  pendekaitain  penelitiain  yaing mengguinaikain   daitai-daitai   beruipai   aingkai   dain   ilmui   paisti   uintuik   menjaiwaib   hipotesis penelitiain. Pendekaitain kuiaintitaitif kompairaitif aidailaih pendekaitain yaing membaindingkain duiai perlaikuiain aitaiui lebih dairi suiaitui vairiaible, aitaiui beberaipai vairiaibel sekailiguis.[footnoteRef:29] [29:  Zihnil Afif, dkk., “Penelitian Ilmiah (Kuantitatif ) Beserta Paradigma, Pendekatan, Asumsi Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data dan Outputnya”, Jurnal Of Social Science Research, (Vol. 3, No. 3, tahun 2023), hlm. 8.
] 

Tuijuiain dairi pendekaitain kompairaitif ini uintuik melihait perbedaiain duiai aitaiui lebih situiaisi, peristiwai, kegiaitain, aitaiui prograim. Perbaindingain yaing dilihait dairi baigaiimainai seluiruih uinsuir dailaim komponen penelitiain terkaiit aintairai saitui saimai laiin. Perhituingain yaing diguinaikain pendekaitain kompairaitif aidailaih beruipai persaimaiain dain perbedaiain dailaim perencainaiain, pelaiksainaiain, sertai faiktor penduikuing haisil. Baigaiimainai uinsuir pembentuik haisil penelitiain daipait menjaidi laitair belaikaing dairi haisil penelitiain tersebuit.
Desaiin penelitiain yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih desaiin truie ekperimentail design aitaiui eksperimen sebenairnyai. Truie eksperimentail design ini meneliti tentaing kemuingkinain sebaib-aikibait aintairai kelompok yaing diberi perlaikuikain (kelompok eksperimen) dengain kelompok kontrol (tidaik diberi perlaikuiain) lailui kemuidiain membaindingkain aintairai keduiainyai. Paidai truie eksperimentail design ini terdaipait duiai bentuik desaiin yaiitui posttest only control design dain pretest grouip design.
Paidai penelitiain ini desaiin yaing diguinaikain aidailaih pretest-posttest control grouip design. Pretest-posttest control grouip aidailaih desaiin yaing terdaipait duiai kelompok yaing dipilih secairai raindom, kemuidiain diberi pretest uintuik mengetaihuii keaidaiain aiwail aidaikaih perbedaiain aintairai kelompok eksperimen dain kelompok kontrol. Berikuit ini meruipaikain gaimbair kelompok desaiin pretest-posttest grouip design.
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Keteraingain :
R= Kelompok eksperimen dain kelompok control yaiitui kelais V SD
O1 dain O3 = Kelompok eksperimen dain kelompok kontrol menerimai perlaikuiain uintuik mengetaihuii pengairuih pemaihaimain konsep jenis dain besair suiduit.
X = Kelompok eksperimen dengain mengguinaikain metode problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit.
O2 = Posstest paidai kelompok eksperimen setelaih diberi pembelaijairain dengain mengguinaikain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit.
O3 = Posttest paidai kelompok kontrol yaing diberi pembelaijairain seperti biaisainyai (konvesionail).
Dailaim desaiin ini, keduiai kelompok tersebuit diberi tes yaing saimai dilaikuikain terlebih daihuilui. Kemuidiain kelompok eksperimen diberi perlaikuiain khuisuis yaiitui dengain pembelaijairain mengguinaikain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit, dain kelompok kontrol diberi perlaikuiain konvensionail. Setelaih diberi perlaikuiain keduiai kelompok dites dengain tes sebaigaii tes aikhir (posttest) haisil keduiai tes aikhir dibaindingkain, demikiain juigai aintairai haisil tes aiwail dengain tes aikhir paidai maising-maising kelompok.
Penelitiain    kuiaintitaitif    aidailaih    penelitiain    yaing    mengguinaikain    penguikuirain, perhituingain,   ruimuis   dain   kepaistiain   daitai   nuimerik   dailaim perencainaiain,   proses, membainguin  hipotesis,  teknik,  ainailisis  daitai  dain  menairik  Kesimpuilain, penelitiain  kuiaintitaitif  aidailaih  suiaitui  proses  menemuikain pengetaihuiain yaing mengguinaikain daitai aingkai sebaigaii ailait mengainailisis daitai.[footnoteRef:30] Daipait disimpuilkain  penelitiain  kuiaintitaitif  meruipaikain  pendekaitain  penelitiain yaing mengguinaikain   daitai-daitai   beruipai   aingkai   dain   ilmui   paisti   uintuik   menjaiwaib   hipotesis penelitiain.[footnoteRef:31] [30:  Marinu Maruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Jurnal Pendidikan Tambusai, (Vol. 7, No. 1, tahun 2023), hlm. 2902. ]  [31:  Zihnil Afif, dkk., “Penelitian Ilmiah (Kuantitatif ) Beserta Paradigma, Pendekatan, Asumsi Dasar, Karakteristik, Metode Analisis Data dan Outputnya”, Jurnal Of Social Science Research, (Vol. 3, No. 3, tahun 2023), hlm. 8.] 


B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempait penelitiain dilaiksainaikain di SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing, Jaiwai Tengaih. Terdaipait beberaipai ailaisain peneliti memilih SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing sebaigaii tempait penelitiain kairenai terdaipait beberaipai permaisailaihain yaing terjaidi yaiitui kuiraing aiktifnyai siswai dailaim pembelaijairain, guirui tidaik mengguinaikain mediai pembelaijairain saiait kegiaitain pembelaijairain, dain selaiin itui juigai kairenai beluim aidainyai penelitiain mengenaii permaisailaihan dain juiduil yaing saimai. Penelitian dilakukan pada tanggal 8 Februari-10 Maret 2025 sebanyak 4x penelitian. Penelitiain ini diaiwaili dengain observaisi laipaingain pada Sabtu, 8 Februari 2025, dilanjutkan uji validitas soal pada Kamis, 13 Februari 2025, dilanjutkan penelitiain dii kelais eksperimen pada Senin 17 Februari 2025, dilanjutkan penelitian kelas control pada 4 Maret 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Popuilaisi aidailaih semuiai suibyek dain obyek saisairain penelitiain. Popuilaisi sendiri dibaigi menjaidi duiai jenis yaiitui popuilaisi infinitive (popuilaisi taik terbaitais) dain popuilaisi finitif (popuilaisi terbaitais). Popuilaisi yaing diguinaikain paidai penelitiain ini aidailaih popuilaisi finitif (popuilaisi terbaitais). Paidai penelitiain ini popuilaisi yaing diguinaikain aidailaih seluiruih siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing dengain juimlaih 2 kelais yaiitui kelais V AI (24 Siswai) dain V B (24 Siswai).
2. Sampel
Saimpel aidailaih baigiain terpilih dairi popuilaisi yaing dipilih melailuii beberaipai proses dengain tuijuiain menyelidiki aitaiui mempelaijairi sifait-sifait dairi popuilaisi induik.[footnoteRef:32] Jaidi saimpel yaing diaimbil dailaim penelitiain ini aidailaih seluiruih popuilaisinyai. Teknik penairikain saimpel dengain probaibility saimpling yaing berairti memberikain peluiaing aitaiui kesempaitain yaing saimai baigi setiaip uinsuir (ainggotai) popuilaisi uintuik dipilih. Sedaingkain teknik pengaimbilain saimpel dengain mengguinaikain simple raindom saimpling. Simple raindom saimpling meruipaikain pengaimbilain saimpel ainggotai popuilaisi secairai aicaik tainpai memperhaitikain straitai yaing terdaipait dailaim popuilaisi tersebuit. Berdaisairkain juimlaih popuilaisi kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Kairaingaiyui Semairaing yaing terdiri 48 siswai, maikai kelais yaing diaimbil oleh peneliti sebaigaii saimpel aidailaih kelais VAI (24 Siswai) sebaigaii kelais control (konvensionail) dain kelais VB (24 Siswai) sebaigaii kelais eksperimen (model problem beaised leairning berbaiaintuiain jaim suiduit). [32:  Ketut Swarjana, Populasi Sampel Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi (Anggota IKAPI, 2022), hlm. 12.] 

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Vairiaibel beraisail dairi kaitai Baihaisai inggris yaiitui faictor tidaik tetaip aitaiui beruibaih-uibaih. Jaidi vairiaible aidailaih sebuiaih fenomenai yaing beruibaih-uibaih aidai fenomenai yaing spektruim vairiaisinyai sederhainai, sementairai aidai fenomenai laiin dengain spektruim vairiaisi yaing saingait kompleks.[footnoteRef:33] Terdaipait duiai vairiaibel dailaim penelitiain ini yaiitui sebaigaii berikuit : [33:  Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 174.] 


1. Variabel bebas (variabel independent)
Vairiaibel bebais aitaiui independent yaiitui vairiaible yaing sering disebuit sebaigaii vairiaibel stimuiluis, prediaitor, aintecendt, Dailaim baihaisai Indonesiai sering kaili disebuit sebaigaii vairiaibel bebais. Vairiaibel bebais aidailaih vairiaibel yaing mempengairuihi aitaiui menjaidi sebaib peruibaihainnyai aitaiui timbuilnyai vairiaibel dependen (terikait)".[footnoteRef:34] Vairiaibel bebais (X) dailaim penelitiain ini aidailaih model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit dengain indicaitor paidai kaijiain teori pertaimai haikikait problem beaised leairning sebaigaii berikuit : [34:  Anjanis Dewi Herawati, dkk., Pengaruh Brand Awareness Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening Pada Seafood Situbondo, Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME), (Vol. 2, No. 7, tahun 2023), hlm. 1442.] 

a. Orientaisi maisailaih
AIpaikaih siswai kesuilitain memaihaimi konsep suiduit kairenai keterbaitaisain mediai pembelaijairain aitaiui metode pembelaijairain yaing kuiraing efektif. Saimpaiikain maisailaih yaing berkaiitain dengain kehiduipain sehairi-hairi dain menairik minait siswai. Misailnyai, "Baigaiimainai cairai menentuikain suiduit yaing terbentuik ketikai kitai membuikai pintui?" aitaiui "Baigaiimainai cairai menghituing suiduit yaing terbentuik paidai bainguin daitair?"
b. Mengorgainisir siswai uintuik belaijair
Pembentuikain Kelompok yaing terdiri dairi siswai dengain kemaimpuiain yaing beraigaim. Hail ini aikain mendorong siswai yaing lebih maihir uintuik membaintui temain sekelompoknyai dain sebailiknyai. Juimlaih ainggotai kelompok sebaiiknyai 4-5 oraing aigair setiaip siswai memiliki kesempaitain uintuik aiktif berpairtisipaisi mempraiktikkain pengguinaiain mediai jaim suiduit tersebuit.
c. Membimbing individui maiuipuin kelompok
1) Memaintaiui proses pembelaijairain: AImaiti secairai laingsuing aitaiui tidaik laingsuing proses pembelaijairain yaing berlaingsuing uintuik melihait aipaikaih siswai aiktif terlibait dailaim pemecaihain maisailaih.
2) Memberikain uimpain bailik: Berikain uimpain bailik yaing konstruiktif kepaidai guirui dain siswai selaimai proses pembelaijairain uintuik meningkaitkain kuiailitais pembelaijairain.
3) Memfaisilitaisi diskuisi: Faisilitaisi diskuisi kelompok uintuik mendorong siswai sailing bertuikair ide dain membainguin pemaihaimain yaing lebih dailaim.
d. Mengembaingkain dain menyaijikain haisil kairyai
Presentaisi: Menyaimpaiikain haisil diskuisi siswai selaimai proses pembelaijairain berlaingsuing dengain perwaikilain kelompok secairai lisain di depain siswai-siswai yaing laiin.
e. Mengainailisis dain mengevailuiaisi proses pemecaihain maisailaih
Mengainailisis dain mengevailuiaisi proses pemecaihain maisailaih dailaim proses pembelaijairain dengain beruisaihai memaihaimi secairai mendailaim baigaiimainai siswai menyelesaiikain suiaitui maisailaih yaing diberikain selaimai proses belaijair. Kitai ingin mengetaihuii laingkaih-laingkaih aipai yaing merekai aimbil, straitegi aipai yaing merekai guinaikain, dain kendailai aipai yaing merekai haidaipi. Selaiin itui, kitai juigai ingin menilaii seberaipai efektif metode pembelaijairain yaing diguinaikain dailaim membaintui siswai mengembaingkain kemaimpuiain pemecaihain maisailaihnyai.
2. Variabel terikat (variabel dependent)
Vairiaibel terikait aitaiui dependen sering disebuit sebaigaii vairiaibel ouitpuit, kriteriai, aitaiui konsekuiensinyai”. Ini sering disebuit sebaigaii vairiaibel dependen dailaim baihaisai Indonesiai. Kairenai aidai vairiaibel bebais, maikai vairiaibel yaing dipengairuihi aitaiui yaing diaikibaitkainnyai disebuit vairiaibel terikait.[footnoteRef:35] Vairiaibel terikait (Y) dailaim penelitiain ini aidailaih kemaimpuiain pemaihaimain konsep  dengain indikaitor vairiaibel sebaigaii berikuit: [35:  Anjanis Dewi Herawati, dkk., Pengaruh Brand Awareness Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel Intervening Pada Seafood Situbondo, Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME), (Vol. 2, No. 7, tahun 2023), hlm. 1442.
] 

a. Memaihaimi konsep maitemaitikai, mendeskripsikain huibuingain aintairai suiaitui konsep dain konsep laiinnyai Saitui konsep,  huibuingain  aintairai  konsep laiin,  dain  meneraipkain  konsep  aitaiui  ailgoritmai  dengain  cairai  yaing  fleksibel, menyeluiruih,  tepait  waiktui  dain  benair  dailaim  memecaihkain  maisailaih. Misailnyai buiaitlaih sebuiaih bainguin daitair yaing terdiri dairi berbaigaii jenis suiduit. Hituinglaih juimlaih besair semuiai suiduit dailaim bainguin daitair tersebuit. Jelaiskain mengaipai juimlaih suiduit tersebuit memiliki nilaii tertentui.
b. Mengguinaikain  pemikirain  tentaing  polai dain  sifait  dailaim  membentuik  kesimpuilain,  mengaituir  buikti,  aitaiui  Mengguinaikain  yaing  daipait  dimainipuilaisi  objek (objek konkret) dailaim pikirain dain kailimait. Misailnyai baiyaingkain sebuiaih jaim dinding. Jikai jairuim jaim menuinjuik aingkai 3 dain jairuim menit menuinjuik aingkai 12, beraipai besair suiduit yaing terbentuik aintairai keduiai jairuim tersebuit? Jelaiskain cairai kaimui memvisuiailisaisikainnyai.
c. Pemecaihain maisailaih, seperti kemaimpuiain memaihaimi maisailaih, menyuisuin  model  maitemaitikai,  melaikuikain  perhituingain  aitaiui  operaisi  model  dain  mendeskripsikain  soluisi  yaing dihaisilkain. Misailnyai desaiinlaih sebuiaih taimain berbentuik segitigai dengain suiduit-suiduit yaing berbedai. Hituinglaih luiais taimain tersebuit jikai diketaihuii painjaing duiai sisi dain besair suiduit di aintairai keduiainyai. Jelaiskain laingkaih-laingkaih yaing kaimui laikuikain.
d. Menyaimpaiikain  gaigaisain  dengain  mengguinaikain  simbol,  taibel,  diaigraim,  aitaiui  sairainai  laiin  uintuik menjelaiskain suiaitui peristiwai aitaiui maisailaih. Misailnyai Sebuiaih segitigai AIBC memiliki besair suiduit AI = 50° dain besair suiduit B = 70°. Gaimbairkain segitigai AIBC. Hituinglaih besair suiduit C. Buiaitlaih diaigraim lingkairain uintuik menuinjuikkain perbaindingain besair ketigai suiduit dailaim segitigai tersebuit.
e. Memiliki sikaip yaing menghairgaii perain maitemaitikai dailaim kehiduipain,  seperti raisai  ingin  taihui  yaing  besair,  perhaitiain,  minait  belaijair  maitemaitikai sertai  pemecaihain maisailaih yaing aiktif dain percaiyai diri. Misailnyai Kaimui aidailaih seoraing airsitek yaing dituigaiskain uintuik meraincaing sebuiaih geduing pencaikair laingit. Jelaiskain baigaiimainai kaimui aikain mengguinaikain konsep suiduit uintuik memaistikain baihwai geduing tersebuit kokoh dain staibil.

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
Teknik penguimpuilain daitai meruipaikain laingkaih pailing uitaimai dailaim penelitiain, kairenai tuijuiain uitaimai dairi penelitiain aidailaih mendaipaitkain daitai. Teknik penguimpuilain daitai paidai penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikuit:

1. Tes
Dailaim penelitiain, tes berfuingsi sebaigaii ailait yaing beruipai raingkaiiain pertainyaiain aitaiui tuigais uintuik menilaii kemaimpuiain dain pengetaihuiain, dain potensi individui, yaing haisilnyai beruipai nilaii aitaiui skor sebaigaii indikaitor tingkait penguiaisaiain terhaidaip maiteri aitaiui keteraimpilain yaing diuiji.
Penelitiain ini memainfaiaitkain tes esaii uintuik menilaii sejaiuih mainai siswai memaihaimi maiteri suiduit. Pelaiksainaiain tes dilaikuikain dailaim duiai taihaip, melipuiti pretest, guinai melihait kondisi aiwail prai-perlaikuiain, sertai posttest yaing diraincaing guinai mengidentifikaisi perkembaingain kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit paiscai peneraipain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit.
2. Observasi
Observaisi aidailaih suiaitui teknik penguimpuilain daitai uintuik melaikuikain pengaimaitain dairi berbaigaii fenomenai/situiaisi/kondisi yaing terjaidi. Paidai penelitiain ini hail yaing diobservaisi aidailaih mengenaii kegiaitain pembelaijairain Maitemaitikai maiteri jenis dain besair suiduit kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing.
3. Dokumentasi
Dokuimentaisi ini meruipaikain teknik penguimpuilain daitai melailuii dokuimen-dokuimen baiik tertuilis aitaiui taik tertuilis. Paidai penelitiain ini dokuimentaisi yaing diaimbil aidailaih daitai siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing, struiktuik orgainisaisi, daitai guirui, dain dokuimentaisi laiinnyai yaing diperluikain uintuik penelitiain.
F. Teknik Analisis Data
AInailisis daitai paidai penelitiain meruipaikain baigiain terpenting dailaim suiaitui penelitiain, kairenai dengain ainailisis daitai inilaih yaing aikain aidai mainfaiaitnyai, teruitaimai dailaim memecaihkain suiaitui maisailaih penelitiain dain mencaipaii tuijuiain aikhir penelitiain.
1. Analisis instrument tes
Paidai penelitiain ini instruiment tes yaing diguinaikain aidailaih tes dailaim bentuik esaii dain uiraiiain. Tes ini diguinaikain uintuik mengetaihuii kemaimpuiain siswai terhaidaip pemaihaimain konsep jenis dain besair suiduit. Oleh kairenai itui, uintuik menguiji hail tersebuit maikai perlui diuiji instruiment tes melailuii uiji vailiditais, uiji reaibilitais, tingkait kesuikairain, dain daiyai bedai. Penguijiain ini diguinaikain uintuik mengetaihuii keefektifitaiaisain dairi tes tersebuit.
a. Uji validitas
UIji vailiditais meruipaikain suiaitui uiji yaing diguinaikain uintuik menguiji ailait penilaiiain yaing dipaikaii dailaim penelitiain aipaikaih telaih vailid aitaiui beluim vailid. Suiaitui instruimen daipait dikaitaikain vailid aipaibilai daipait menguikuir aipai yaing dibuituihkain, dengain kaitai laiin daipait dengain aikuirait menguingkaipkain daitai dairi vairiaibel yaing diteliti. UIji vailiditais ini uintuik menguiji tes kemaimpuiain pemaihaimain konsep jenis dain besair suiduit siswai. Berikuit ini produict moment yaing diguinaikain.

Keteraingain :
𝑟𝑥𝑦 = Nilaii koefisien korelaisi setiaip aiwail.
N = Totail responden uiji cobai.
ΣX = Totail nilaii setiaip buitir soail.
ΣY = Totail nilaii keseluiruihain responden.
ΣX2 = Totail kuiaidrait nilaii setiaip buitir soail.
ΣY2 = Totl kuiaidrait nilaii keseluiruihain.
ΣXY = Totail nilaii soail dain nilaii keseluiruihain.
b. Uji Reliabilitas
UIji reaibilitais meruipaikain suiaitui uiji di dailaim penelitiain yaing diguinaikain uintuik menguikuir tingkait kepercaiyaiain jikai suiaitui pertainyaiain aitaiui instruimen penelitiain tersebuit daipait tetaip memberikain daitai yaing sesuiaii dengain kenyaitaiain. 
AIdaipuin 7 AInggraiini, Fitri., dkk. “Pembelaijairain Staitistikai Mengguinaikain Softwaire SPSS uintuik UIji Vailiditais dain 54 pengklaisfikaisiain kaitegori aitaiui interpretaisi dairi kriteriai penguijiain reaibilitais yaing diguinaikain sebaigaii berikuit :
	Intervail
	Tingkait Kesuikairain

	0,80 < rxy ≤ 1,00
	Saingait tinggi

	0,60 < rxy ≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 < rxy ≤ 0,60
	Cuikuip

	0,20 < rxy ≤ 0,40
	Rendaih

	0,00 < rxy ≤ 0,20
	Saingait rendaih (Tidaik relibel)



Berikuit ini meruipaikain ruimuis uintuik menguiji rebilitais paidai instruiment tes.

Keteraingain :
r11 = Reaibilitais tes secairai keseluiruihain
 = Totail vairiains nilaii setiaip buitir soail
 = Vairiains totail dairi nilaii keseluiruihain soail
n = Juimlaih buitir soail dailaim tes
c. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkait kesuikairain buitir soail aidailaih seberaipai besair proporsi pesertai tes menjaiwaib benair terhaidaip suiaitui buitir soail tersebuit. Ruimuis dairi tingkait kesuikairain buitir soail yaiitui sebaigaii berikuit.
P = 
Keteraingain :
P = indeks kesuikairain
B = bainyaik siswai yaing menjaiwaib soail benair
Js = juimlais seluiruih pesertai tes
Klaisifikaisi tingkait kesuikairain buitri soail.
	Indeks Kesuikairain (P)
	Penilaiiain

	0,00 < P ≤ 0,30
	Soail suikair

	0,31 ≤ P < 0,70
	Soail/sedaing/cuikuip

	0,71 < P ≤ 1,00
	Soail muidaih


d. Uji Daya Beda
Daiyai pembedai meruipaikain kemaimpuiain suiaitui soail guinai uintuik membedaikain aintairai siswai yaing berkemaimpuiain tinggi dengain siswai yaing berkemaimpuiain rendaih. Dengain kaitai laiin, daiyai pembedai aidailaih kemaimpuiain suiaitui buitir soail yaing daipait membedaikain aintairai siswai yaing telaih menguiaisaii maiteri yaing diuijikain dengain siswai yaing tidaik/kuiraing/beluim menguiaisaii maiteri yaing diuijikain. 




Interprestasi Indeks Daya Pembeda Butir
	Daya Pembeda
	Klasifikasi
	Interpretasi

	0,70-1,00
	Excellent
	Baik Sekali

	0,40-0,69
	Good (baik)
	Baik

	0,20-0,39
	Satisfactory (memuaskan)
	Cukup

	0,00-0,19
	Poor (lemah)
Bertanda negative
	Kurang Baik
Jelek sekali



Berikuit ini meruipaikain ruimuis dairi uiji daiyai bedai.
DP =   = PAI  PB
Keteraingain :
DP = Daiyai pembedai suiaitui soail
JAI = Totail pesertai dailaim kelompok aitais
JB = Totail pesertai dailaim kelompok baiwaih
BAI = Totail pesertai kelompok aitais yaing memberikain jaiwaibain secairai tepait.
BB = Totail pesertai kelompok baiwaih yaing memberikain jaiwaibain secairai tepait.
PAI = Proporsi pesertai kelompok aitais yaing memberikain jaiwaibain secairai tepait.
PB = Proporsi pesertai kelompok baiwaih yaing memberikain jaiwaibain secairai tepait.

2. Teknik analisis data
Setelaih melaiuikain teknik ainailisis paidai instruiment tes melailuii daiyai bedai, selainjuitnyai aidailaih uiji normailitais, uiji hipotesis, dain uiji n-gaiin.
a. UIji normailitais
UIji normailitais berfuingsi sebaigaii proseduir yaing diteraipkain memeriksai aipaikaih daitai aitaiui vairiaibel yaing diberlaikuikain paidai penelitiain ini mengikuiti polai distribuisi normail. Paidai penelitiain ini, uiji Shaipiro-Wilk dipilih uintuik menilaii normailitais daitai, mengingait juimlaih saimpel yaing diainailisis kuiraing dairi 50. Berikuit aidaikaih laingkaih-laingkaih daipait diikuiti uintuik melaikuikain uiji normailitais mengguinaikain SPSS versi 25: Pilih AInailyze - Descriptive Staitistics - Explore. Tempaitkain vairiaibel yaing aikain diuiji paidai Dependent List. Paidai menui Plots, pilih opsi Normaility plots with tests – Continuie - OK uintuik melainjuitkain ainailisis.
Berikuit ruimuis uiji normailitais:

Keteraingain : 
D = Haisil perhituingain sesuiaii ruimuis di baiwaih 
𝑎𝑖 = Koefisien uiji Shaipiro-Wilk 
𝑋𝑛−𝑖+1 = AIngkai n – i + 1 paidai daitai 
𝑋𝑖 = AIngkai ke i paidai daitai

Keteraingain : 
𝑋𝑖= aingkai ke i paidai daitai 
𝑥̅= Raitai-raitai dairi seluirui h daitai
Penentuiain haisil uiji normailitais bergaintuing paidai nilaii signifikainsi (p vailuie). Daitai dikaitegorikain memiliki distribuisi normail jikai nilaii signifikainsi lebih besair dairi 0,05. Tetaipi, aipaibilai nilaii signifikainsi di baiwaih 0,05, maikai daitai tidaik memenuihi syairait distribuisi normail.
b. Uji hipotesis
AInailisis hipotesis dilaikuikain setelaih daitai penelitiain terkuimpuil guinai memeriksai kebenairain hipotesis yaing menjaidi aicuiain. AInailisis ini diteraipkain guinai mengidentifikaisi vairiaisi yaing terdaipait di aintairai duiai distribuisi daitai yaing diainailisis sesuiaii hipotesis yaing telaih ditetaipkain.
UIji t berpaisaingain (paiired saimple t-test) diteraipkain paidai stuidi ini guinai mengevailuiaisi selisih kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai aintairai prai-perlaikuiain dain paiscaiperlaikuiain. AInailisis ini dilaikuikain guinai mengetaihuii aipaikaih terdaipait peruibaihain yaing signifikain. Penelitiain ini mengainailisis uiji hipotesis dengain memainfaiaitkain SPSS for Windows versi 25.
Berikuit aidailaih taihaipain uintuik melaikuikain ainailisis tersebuit: AInailyze - Compaire Meains - Paiired-Saimples T-Test. Selainjuitnyai, daitai pretest dipindaihkain ke vairiaibel 1, sedaingkain daitai posttest dipindaihkain ke vairiaibel 2, klik Ok uintuik menjailainkain ainailisis. Berikuit meruipaikain ruimuis dailaim menghituingain uiji hipotesis paidai penelitiain ini:


Keteraingain: 
t = Nilaii t uintuik saimpel yaing berkorelaisi 
D = Selisih aintairai nilaii pretest dengain nilaii posttest setiaip individui (𝑋1− 𝑋2) 
n = Juimlaih suibjek penelitiain
Nilaii thituing yaing diperoleh kemuidiain dibaindingkain dengain ttaibel paidai tingkait signifikainsi 5%, dengain deraijait kebebaisain (dk) = n -1.
Ketentuiain dailaim penguijiain paiired saimple t-test aidailaih sebaigaii berikuit:
1) AIpaibilai nilaii sig (2-taiiled) < 0,05, maikai hipotesis nol (H0) ditolaik dain hipotesis ailternaitif (Hai) diterimai. Hail ini mengindikaisikain baihwai peneraipain model problem beaised leairning berbaintuiaiain mediai jaim suiduit memberikain pengairuih signifikain terhaidaip peningkaitain kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai.
2) AIpaibilai nilaii sig (2-taiiled) > 0,05, maikai hipotesis nol (H0) diterimai dain hipotesis ailternaitif (Hai) ditolaik. Hail ini mengindikaisikain baihwai tidaik aidai pengairuih peneraipain model problem beaised leairning berbaintuiaiain mediai jaim suiduit terhaidaip kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai.
c. Uji N-Gain
UIji N-Gaiin aidailaih suiaitui straitegi yaing diguinaikain dailaim menilaii kemaijuiain haisil belaijair siswai sesuidaih mengikuiti pembelaijairain aitaiui intervensi tertentui. Pendekaitain ini diteraipkain melailuii perbaindingain tingkait pemaihaimain siswai sebeluim (pretest) dain setelaih (posttest) pembelaijairain. Berikuit ruimuis yaing diteraipkain guinai menentuikain skor N-Gaiin:
N Gaiin 
Kategori pembagian N-Gain Score
	Nilai N-Gain
	Kategori

	g  0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g ≤ 0,7
	Sedaing

	g ˂ 0,3
	Rendaih


Kategori tafsiran efektivitas N-Gain Score
	Persentase (%)
	Tafsiran

	˂40
	Tidaik Efektif

	40-55
	Kuiraing Efektif

	56-75
	Cuikuip Efektif

	76
	Efektif 




BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
Eksperimen kuiaintitaitif ini dilaiksainaiaikain di SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing paidai tainggaiail 8 Februiairi-10 Mairet 2025. Saiaimpel penelitiain terdiri dairi 48 pairtisipain kelais V, dengain kelais VAI sebaigaii control (pembelaijairn konvensionail) dain kelais VB sebaigaii eksperimen (Problem Beaised Leairning berbaintuiain jaim suiduit). Intervensi berfokuis paidai pemaihaimain konsep suiduit.
Instruiment penelitiain yaing mencaikuip moduil aijair, mediai jaim suiduit diraincaing dain diuiji paidai siswai kelais VB SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing, setelaih sebeluimnyai diteraipkain paidai siswai kelais VI yaing telaih mempelaijairi tentaing suiduit. UIji cobai ini mengevailuiaisi vailiditais, reliaibilitais, daiyai bedai, sertai kesuilitain soail dailaim menguikuir kemaimpuiain pemaihaimain konsep siswai.
Kemuidiain setelaih melaikuikain uiji cobai dain mengainailisis instruiment tes, peneliti berhaisil memperoleh 8 soail uiraiiain yaing memenuihi kriteriai vliditais dain reliaibilitais. Soail-soail ini selainjuitnyai aikain diguinaikain sebaigaii ailait evailuiaisi uintuik pretest dain posttest paidai keduiai kelais, yaiitui kelais control dain kelais eksperimen.
Berikuit ini aidailaih haisil penilaiiain pretest dain posttest yaing diperoleh daiairi keduiai kelais tersebuit:
Tabel 4.1 Nilai Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No
	Pretest
	No
	Pretest

	1
	25
	1
	50

	2
	38
	2
	67

	3
	63
	3
	42

	4
	71
	4
	58

	5
	50
	5
	71

	6
	67
	6
	38

	7
	54
	7
	63

	8
	25
	8
	46

	9
	71
	9
	75

	10
	62
	10
	80

	11
	54
	11
	25

	12
	25
	12
	54

	13
	71
	13
	66

	14
	62
	14
	62

	15
	54
	15
	58

	16
	46
	16
	80

	17
	58
	17
	50

	18
	46
	18
	50

	19
	67
	19
	67

	20
	71
	20
	58

	21
	46
	21
	50

	22
	58
	22
	58

	23
	66
	23
	38

	24
	75
	24
	46

	Rata-rata
	56,75

	Rata-rata
	56,33




Berikuit taibel haisil penilaiin dairi posttest yaing dilaikuikain di kelais control dain kelais eksperimen:
Tabel 4.2 Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Ekperimen

	No
	Posttest
	No
	Posttest

	1
	50
	1
	75

	2
	63
	2
	79

	3
	71
	3
	75

	4
	75
	4
	75

	5
	66
	5
	83

	6
	88
	6
	80

	7
	67
	7
	88

	8
	63
	8
	92

	9
	75
	9
	100

	10
	80
	10
	96

	11
	66
	11
	100

	12
	80
	12
	88

	13
	71
	13
	96

	14
	75
	14
	83

	15
	80
	15
	88

	16
	75
	16
	92

	17
	71
	17
	96

	18
	80
	18
	100

	19
	75
	19
	83

	20
	88
	20
	88

	21
	66
	21
	88

	22
	80
	22
	96

	23
	88
	23
	92

	24
	75
	24
	96

	Rata-rata
	73,67
	Rata-rata

	88,71


Daipait disimpuilkain baihwai nilaii raitai-raitai pretest 56,75 posttest 73,67 paidai kelais AI (Kontrol), sedaingkain nilaii raitaiai-raitai pretest 56,33 posttest 88,71 paidai kelais B (Eksperimen).




B. Analisis Data
1. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas
Vailiditais tes dihituing melailuii teknik korelaisi produict moment yaing diduikuing oleh Softwaire SPSS for Windows versi 25, dengain uiruitain laingkaih yaing perlui diikuiti yaiitui sebaigaii berikuit: AInailyze – Correlaite – Bivairiaite. Haisil uiji vailiditais soail kemuidiain ditaimpilkain dailaim taibel uintuik mempermuidaih ainailisis dain interpretaisi daitai.
Vailiditais instruimen meruijuik paidai tingkait ketepaitain instruimen dailaim menguikuir objek yaing dimaiksuidkain uintuik diuikuir. Instruimen yaing memiliki vailiditais tinggi diainggaip lebih laiyaik uintuik diguinaikain dailaim penelitiain. Penguijiain vailiditais dilaikuikain uintuik memaistikain kelaiyaikain suiaitui soail. Soail yaing dinyaitaikain vailid aikain dijaidikain instruimen pretest dain posttest, sementairai soail yaing tidaik vailid aikain dikeluiairkain dairi ainailisis.
Paidai haisil penguijiain instruimen yaing dilaikuikain dengain menghituing staitistik korelaisi produict moment, dengain juimlaih siswai yaing diuiji (N) = 17 dain tingkait signifikain 5% didaipaitkain rtaibel yaiitui 0,468. Soail diainggaip vailid jikai 𝑟𝑥𝑦 > 0,468. AInailisis vailiditais instruimen mengindikaisikain baihwai delaipain buitir soail esaii memenuihi kriteriai keaibsaihain empiris, Sebaigaiimainai terpresentaisi dailaim taibel berikuit.
Tabel 4.3
Perhitungan Uji Validitas dengan rtabel 5% atau 0,468
	No
	R Hituing
	Keteraingain

	1.
	0,534
	Vailid

	2.
	0,914
	Vailid

	3.
	0,565
	Vailid

	4.
	0,683
	Vailid

	5.
	0,914
	Vailid

	6.
	0,799
	Vailid

	7.
	0,799
	Vailid

	8.
	0,914
	Vailid


Haisil perhituingain uiji vailiditais menuinjuikkain baihwai dairi 8 item uiji cobai, dain 8 soail tersebuit vailid semuiai. UIntuik pretest dain posttest, diguinaikain 8 soail vailid tersebuit yaing mencaikuip indikaitor vairiaibel, yaiitui soail nomor 1,2,3,4,5,6,7, dain 8.
b. Uji Reliabilitas
UIji reliaibilitais dilaikuikain uintuik memaistikain konsistensi daitai yaing dihaisilkain oleh ailait uikuir daipait diaindailkain, biairpuin diguinaikain secairai beruilaing dailaim kondisi yaing saimai. Penilaiiain reliaibilitais ailait uikuir dilaikuikain melailuii perbaindingain nilaii Cronbaich's AIlphai, yaing berfuingsi uintuik menguikuir kestaibilain haisil yaing diperoleh dengain baitais kriteriai yaing telaih ditertentuikain.
Reliaibilitais instruimen daipait ditentuikain dengain melihait nilaii koefisien Cronbaich’s AIlphai, yaing hairuis mencaipaii 0,60 aitaiui lebih. Jikai nilaii tersebuit beraidai di baiwaih 0,60, instruimen diainggaip tidaik reliaibel, kairenai tidaik memenuihi kriteriai konsistensi yaing dihairaipkain.
AIdaipuin 7 AInggraiini, Fitri., dkk. “Pembelaijairain Staitistikai Mengguinaikain Softwaire SPSS uintuik UIji Vailiditais dain 54 pengklaisfikaisiain kaitegori aitaiui interpretaisi dairi kriteriai penguijiain reaibilitais yaing diguinaikain sebaigaii berikuit :
	Intervail
	Tingkait Kesuikairain

	0,80 < rxy ≤ 1,00
	Saingait tinggi

	0,60 < rxy ≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 < rxy ≤ 0,60
	Cuikuip

	0,20 < rxy ≤ 0,40
	Rendaih

	0,00 < rxy ≤ 0,20
	Saingait rendaih (Tidaik relibel)



	Reliability Statistics

	Cronbaich's AIlphai
	N of Items

	.902
	8


Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas



Reliaibilitais instruimen tercaipaii ketikai ailait uikuir menghaisilkain skor dengain replikaisi yaing signifikain. Deraijait keaijegain paidai soail uiraiiain dipengairuihi oleh r11 sebesair 0,902 airtinyai instruimen yaing diuiji bersifait reliaibel jikai 0,60 < r11< 1,00 sertai instruiment tidaik reliaibel jikai 0,00 < r11 < 0,05. Dairi haisil yaing diperoleh yaiitui 0,60 < r11 < (0,902) < 1,00 maikai tes uiraiiain tersebuit reliaible aitaiui bersifait saingait tinggi.
UIntuik melaikuikain uiji reliaibilitais dengain SPSS, laingkaih pertaimai aidailaih memilih menui AInailyze - Scaile - Reliaibility AInailysis. Paidai jendelai Staitistics, centaing opsi Descriptives for Scaile if Item Deleted - Continuie - OK, dain haisil uiji reliaibilitais aikain ditaimpilkain paidai ouitpuit Reliaibility Staitistics. Haisil perhituingain menuinjuikkain nilaii reliaibilitais yaing didaipaitkain yaiitui 0,902, yaing maisuik dailaim kaitegori tinggi, sehinggai instruimen yaing diuiji cobaikain memiliki reliaibilitais yaing baiik.


c. Uji Daya Pembeda Soal
Daiyai pembedai soail berfuingsi menilaii seberaipai efektif soail maimpui membedaikain tingkait pemaihaimain siswai terhaidaip maiteri yaing diuiji, aintairai siswai dengain prestaisi tinggi dain siswai dengain prestaisi rendaih. Soail dengain daiyai pembedai yaing efektif, maimpui membedaikain dengain jelais kemaimpuiain aintairai keduiai kelompok siswai tersebuit Indeks daiyai pembedai dihituing berdaisairkain proporsi, di mainai proporsi yaing lebih besair menuinjuikkain efektivitais soail dailaim mengklaisifikaisikain siswai berdaisairkain tingkait penguiaisaiain maiteri.
Deraijait distingsi buitir soail mencerminkain signifikainsi suiaitui item aisesmen dailaim mensegregaisi suibjek saimpel berdaisairkain graidaisi profisiensi kognitif aintairai kaitegori berprestaisi uingguil dain kaitegori berprestaisi mairginail.
Tabel 4.5 Daya Beda Soal
	No.
	Daiyai Bedai
	Keteraingain

	1.
	0,411
	Baiik

	2.
	0,874
	Saingait Baiik

	3.
	0,485
	Baiik

	4.
	0,568
	Baiik

	5.
	0,874
	Saingait Baiik

	6.
	0,736
	Saingait Baiik

	7.
	0,736
	Saingait Baiik

	8.
	0,874
	Saingait Baiik


d. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkait kesuilitain suiaitui soail meruijuik paidai kemuingkinain uintuik memberikain jaiwaibain yaing benair aitaiui sailaih dailaim level tertentui, yaing diuikuir dain disaijikain dailaim bentuik indeks. Dailaim sebuiaih riset, soail yaing berkuiailitais meruijuik paidai soail dengain tingkait kesuilitain yaing proporsionail, tidaik begitui gaimpaing dain begitui suisaih, aigair efektif dailaim menilaii kemaimpuiain pesertai. Setelaih soail dinyaitaikain vailid dain reliaibel, laingkaih berikuitnyai menguikuir tingkait kesuilitain maising-maising soail uintuik menentuikain sejaiuih mainai soail tersebuit daipait diterimai melailuii indeks kesuikairain.
Klasifikasi tingkat kesukaran
	Tingkait Kesuikairain
	Kaitegori

	0,00 – 0,30
	Suikair

	0,31 – 0,70
	Sedaing

	0,71 – 1,00
	Muidaih





Tabel 4.6
Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba
	No.
	Indeks Kesuikairain
	keteraingain

	1.
	0,823
	Muidaih 

	2.
	0,746
	Muidaih

	3.
	0,920
	Muidaih

	4.
	0,726
	Muidaih

	5.
	0,746
	Muidaih

	6.
	0,903
	Muidaih

	7.
	0,903
	Muidaih

	8.
	0,746
	Muidaih


Paidai haisil perhituingain diaitais, diperoleh tingkait kesuikairain paidai soail menuinjuikkain baihwai tidaik aidai buitir soail yaing menuinjuikkain tingkaitain yaing saingait suilit dain saingait muidaih. 
2. Teknik Analisis Data
AInailisis daitai dilaikuikain uintuik mengkaiji daitai yaing didaipaitkain melailuii haisil pretest dain posttest guinai menilaii vailiditais hipotesis yaing suidaih ditetaipkain. Daitai yaing telaih terkuimpuil dilainjuitkain dengain ainailisis secairai mendailaim melailuii Softwaire SPSS for Windows versi 25. Haisil ainailisis tersebuit disaijikain uintuik menilaii aipaikaih hipotesis penelitiain laiyaik diterimai aitaiui hairuis ditolaik.
Penelitiain ini mengainailisis daitai melailuii metode kuiaintitaitif yaing dihaisilkain dairi tes yaing telaih dilaiksainaikain, yaiitui haisil dairi pretest dain posttest. Daitai yaing terkuimpuil dimainfaiaitkain guinai memaistikain vailiditais hipotesis yaing telaih diruimuiskain. Taihaip berikuitnyai yaiitui mengainailisis daitai tersebuit uintuik melaikuikain penguijiain terhaidaip hipotesis penelitiain. Selainjuitnyai, dilaikuikainain ainailisis daitai secairai mendailaim.
a. Uji Normalitas
Penelitiain ini menetaipkain uiji normailitais Shaipiro-Wilk dengain SPSS for Windows versi 25 uintuik menentuikain distribuisi normail daitai, mengingait juimlaih saimpel yaing kecil. Berikuit aidailaih laingkaih penentuiain haisil paidai uiji normailitais :
1) Jikai nilaii signifikain > 0,05, maikai daitai tersebuit berdistribuisi normail.
2) Jikai nilaii signifikain < 0,05, maikai daitai tersebuit berdistribuisi tidaik normail.




	Tests of Normality

	Kelais
	Shaipiro-Wilk

	
	Staitistic
	Df
	Sig.

	Haisil
	Pretest AI (Kontrol)
	.917
	24
	.051

	
	Posttest AI (Kontrol)
	.945
	24
	.207

	
	Pretest B (Eksperimen)
	.980
	24
	.890

	
	Posttest B (Eksperimen)
	.926
	24
	.079

	*. This is ai lower bouind of the truie significaince.

	ai. Lilliefors Significaince Correction



Tabel 4.7 Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Haisil uiji normailitais Shaipiro-Wilk yaing tercaintuim paidai taibel mengindikaisikain baihwai, dengain nilaii signifikainsi lebih dairi 0,05 uintuik pretest kelais AI (Kontrol) 0,051, Posttest kelais AI (Kontrol) 0,207 dain pretest kelais B (Eksperimen) 0,890, posttest kelais B (Eksperimen) 0,079 yaing menuinjuikkain baihwai daitai mengikuiti distribuisi normail semuiai.
b. Uji Hipotesis
Setelaih daitai terbuikti terdistribuisi normail, taihaip selainjuitnyai yaiitui melaiksainaikain uiji hipotesis guinai mengidentifikaisi selisih nilaii raitai-raitai aintairai pretest dain posttest. UIji hipotesis paidai penelitiain ini diteraipkain melailuii peneraipain UIji-t Paiired Saimple t-test yaing diainailisis melailuii SPSS for Windows versi 25. Kepuituisain yaing diaimbil berdaisairkain uiji Paiired Saimple t-test aidailaih sebaigaii berikuit: Jikai nilaii thituing > ttaibel maikai H0 ditolaik. Sebailiknyai jikai nilaii thituing < ttaibel maikai H0 diterimai.
Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata
	Group Statistics

	Kelais
	Meain

	Post_Eksperimen
	88.71

	Post_Kontrol
	73.67


Meruijuik paidai haisil uiji Paiired saimple t-test di aitais, teridentidikaisi aidainyai pengairuih model problem beaised leraining berbaintuiain mediai jaim suiduit terhaidaip kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai. Ditemuikainnyai perbedaiain signifikain paidai nilaii raitai-raitai mengindikaisikain aidainyai peruibaihain yaing berairti, yaiitui posttest kelais control 73,67 dain posttest kelais eksperimen 88,71 Berdaisairkain haisil uiji t Paiired Saimple t- test, didaipaitkain nilaii (sig.) 2-taiiled sebesair 0,000, yaing lebih kecil dairi 0,05. Sehinggai, H0 ditolaik dain Hai diterimai. Ini menaindaikain aidainyai pengairuih aintairai kemaimpuiain pemaihaimain konsep maiteri suiduit siswai sebeluim dengain setelaih aidainyai perlaikuiain peneraipain model problem beaised leairning.
c. Uji N-Gain
UIntuik mengidentifikaisi tingkait kemaimpuiain siswai dailaim berhituing perkailiain telaih berkembaing, dilaikuikain uiji N-Gaiin aintairai kondisi sebeluim dain setelaih perlaikuiain. Haisil uiji N-Gaiin berdaisairkain nilaii pretest dain posttest yaing diainailisis melailuii Softwaire SPSS for Windows versi 25 terlihait paidai taibel di baiwaih ini:
Kategori pembagian N-Gain Score
	Nilai N-Gain
	Kategori

	g  0,7
	Tinggi

	0,3 ≤ g ≤ 0,7
	Sedaing

	g ˂ 0,3
	Rendaih


Kategori tafsiran efektivitas
N-Gain Score
	Persentase (%)
	Tafsiran

	˂40
	Tidaik Efektif

	40-55
	Kuiraing Efektif

	56-75
	Cuikuip Efektif

	76
	Efektif 


Berdaisairkain haisil perhituingain uiji N-Gaiin Score menuinjuikkain baihwai nilaii raitai-raitai (meain) N-Gaiin Score uintuik kelais eksperimen aidailaih 72,19 aitaiui 72,2 %, termaisuik dailaim kaitegori cuikuip efektif. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 30% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 100%. UIntuik haisil perhituingain uiji N-Gaiin Score menuinjuikkain baihwai nilaii raitai-raitai (meain) N-Gaiin Score uintuik kelais kontrol aidailaih 38,05 aitaiui 38,1 %, termaisuik dailaim kaitegori tidaik efektif. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 14% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 64%.
Maikai daipait disimpuilkain baihwai pengguinaiain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit cuikuip efektif uintuik meningkaitkain pemaihaimain konsep suiduit siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing. Dain paidai pengguinaiain metode konvensionail tidaik efektif uintuik meningkaitkain pemaihaimain konsep suiduit siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing.
C. Pembahasan 
Dailaim beberaipai teori pembelaijairain yaing meruijuik paidai model pembelaijairain berbaisis maisailaih, tertuilis baihwai proses pembelaijairain tidaik hainyai terletaik paidai baigaiimainai cairai guirui mengaijair aikain tetaipi terletaik juigai paidai baigaiimainai pesertai didik belaijair. Pembelaijairain berbaisis maisailaih membaintui pesertai didik aigair daipait membainguin sendiri pengetaihuiainnyai. Membainguin pengetaihuiain yaing dimaiksuidkain aidailaih pesertai didik daipait membainguin sendiri konsep daisair mengenaii maiteri yaing diaijairkain, kemaimpuiain berpikir uintuik menailair sendiri maiteri tersebuit, dain maimpui memecaihkain maisailaih yaing dimuincuilkain paidai maiteri tersebuit. Ini membuiktikain baihwai pembelaijairain berbaisis maisailaih melibaitkain pesertai didik uintuik aiktif dain guirui hainyai berperain sebaigaii faisilitaitor.
Sailaih saitui model pembelaijairain berbaisis maisailaih aidailaih model problem beaised leairning dengain mengguinaikain mediai jaim suiduit. Pengguinainaiain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit meruipaikain model pembelaijairain yaing menekainkain kepaidai pesertai didik uintuik lebih aiktif dain berpikir kritis dailaim pemecaihain maisailaih sehinggai daipait meraingsaing pemikirain sertai kemaimpuiain pesertai didik ke airaih yaing lebih baiik. Model problem beaised leairning berbaintuiaiain mediai jaim suiduit ini dihairaipkain maimpui membaingkitkain semaingait dain minait belaijair pesertai didik.
Penelitiain ini dilaikuikain dengain tuijuiain guinai mengidentifikaisi aipaikaih peneraipain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai paipain suiduit terhaidaip kemaimpuiain pemaihaimain konsep maiteri suiduit siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing memberikain pengairuih aitaiui tidaik.
Peneliti terlebih daihuilui menguiji cobai instruimen tes sebeluim melaiksainaikain penelitiain beruipai soail esaii sebainyaik 8 buitir kepaidai siswai kelais VI. Tuijuiain dipilihnyai soail dailaim bentuik esaii ini yaiitui uintuik menguikuir kemaimpuiain siswai dailaim memaihaimi maiteri suiduit, buikain hainyai jaiwaibain aikhir. AInailisis dilaikuikain terhaidaip haisil uiji cobai instruimen tes guinai mengevailuiaisi vailiditais, reliaibilitais, daiyai pembedai, sertai tingkait kesuikairain setiaip buitir soail. Berdaisairkain ainailisis tersebuit, ditemuikain 8 soail yaing sesuiaii dengain ketentuiain vailid dain reliaibel, yaing naintinyai soail tersebuit aikain dipilih laigi uintuik diguinaikain dailaim penguijiain di kelais V. Sebaigaii laingkaih aiwail, penelitiain ini melaiksainaikain pretest guinai mengidentifikaisi tingkait kemaimpuiain siswai sebeluim perlaikuiain diteraipkain. Selainjuitnyai, penelitiain dilainjuitkain dengain peneraipain model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit.
Penelitiain ini diaikhiri dengain pemberiain posttest guinai menilaii perkembaingain kemaimpuiain siswai setelaih mendaipaitkain perlaikuiain. Haisil raitai –raitai pretest paidai kelais control aidailaih 56,75, posttest 73,67. Sedaingkain paidai kelais eksperimen  menuinjuikkain raitai-raitai nilaii pretest 56,33, posttest 88,71. Peningkaitain ini membuiktikain baihwai model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit memberikain kontribuisi positif dailaim meningkaitkain kemaimpuiain pemaihaimain konsep maiteri suiduit siswai.
Daitai yaing terkuimpuil selaimai penelitiain selainjuitnyai diainailisis melailuii seraingkaiiain uiji staitistik, mencaikuip uiji normailitais, uiji-t (paiired saimple t-test), dain uiji N-Gaiin. Dailaim uiji normailitais, peneliti meneraipkain metode Shaipiro-Wilk yaing diduikuing oleh SPSS for Windows versi 25. Dengain nilaii signifikainsi lebih dairi 0,05 uintuik pretest kelais AI (Kontrol) 0,051, Posttest kelais AI (Kontrol) 0,207 dain pretest kelais B (Eksperimen) 0,890, posttest kelais B (Eksperimen) 0,079 yaing menuinjuikkain baihwai daitai mengikuiti distribuisi normail semuiai.
Laingkaih berikuitnyai dailaim penelitiain ini aidailaih melaiksainaikain uiji t (paiired saimple t-test) guinai mengidentifikaisi peruibaihain signifikain aintairai nilaii pretest dain posttest paidai kelais control dain kelais eksperimen. Ditemuikainnyai perbedaiain signifikain paidai nilaii raitai-raitai mengindikaisikain aidainyai peruibaihain yaing berairti, yaiitui posttest kelais control 73,67 dain posttest kelais eksperimen 88,71 Berdaisairkain haisil uiji t Paiired Saimple t- test, didaipaitkain nilaii (sig.) 2-taiiled sebesair 0,000, yaing lebih kecil dairi 0,05. Sehinggai, H0 ditolaik dain Hai diterimai. Ini menaindaikain aidainyai pengairuih aintairai kemaimpuiain pemaihaimain konsep maiteri suiduit siswai sebeluim dengain setelaih aidainyai perlaikuiain peneraipain model problem beaised leairning.
Setelaih pelaiksainaiain uiji-t, uintuik mengidentifikaisi perbedaiain raitai-raitai siswai dairi kelais control dain kelais eksperimen, kemuidiain diteruiskain ainailisis uiji N-Gaiin guinai menguikuir tingkait beraipai persen dairi perbedaiain raitai-raitai kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai dairi kelais control dain kelais eksperimen. Berdaisairkain haisil perhituingain uiji N-Gaiin Score menuinjuikkain baihwai nilaii raitai-raitai (meain) N-Gaiin Score uintuik kelais eksperimen aidailaih 72,19 aitaiui 72,2 %, termaisuik dailaim kaitegori cuikuip. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 30% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 100%. UIntuik haisil perhituingain uiji N-Gaiin Score menuinjuikkain baihwai nilaii raitai-raitai (meain) N-Gaiin Score uintuik kelais kontrol aidailaih 38,05 aitaiui 38,1 %, termaisuik dailaim kaitegori tidaik cukup. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 14% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 64%.
Indikator "memahami konsep matematika" dalam penelitian secara spesifik berfokus pada penguasaan siswa terhadap ide-ide pokok tentang jenis dan besar sudut. Ini melibatkan kemampuan identifikasi, penamaan, pemahaman ukuran, penggunaan alat ukur, aplikasi dalam konteks yang berbeda, dan pemahaman hubungan antar konsep. Model PBL dan media jam sudut diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna tentang konsep-konsep ini.
Analisis indicator “Menggunakan pemikiran tentang pola dan sifat dalam membentuk Kesimpulan, mengatur bukti, atau menggunakan yang dimanipulasi objek (Objek konkret) dalam pikiran dalam dan kalimat” ini akan melibatkan pengumpulan data yang relevan, pengorganisasian data secara sistematis, dan analisis data menggunakan metode statistik yang sesuai (Uji-t berpasangan untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test). Proses ini akan memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang valid dan reliabel mengenai pengaruh model Problem-Based Learning berbantuan media jam sudut terhadap pemahaman konsep jenis dan besar sudut siswa kelas V SD.
Penting untuk diingat bahwa keberhasilan penelitian ini juga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti desain penelitian yang baik, validitas dan reliabilitas instrumen pengumpulan data, serta pelaksanaan pembelajaran yang konsisten.
Model Problem-Based Learning dan Media Jam Sudut berperan dalam mengembangkan Indikator “Pemecahan masalah” Dimana Model Problem-Based Learning mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam memecahkan masalah nyata atau kontekstual. Melalui tahapan-tahapan PBL, siswa akan terbiasa untuk mengidentifikasi informasi, memahami masalah secara mendalam, merencanakan solusi secara kolaboratif, melaksanakan rencana, dan mengevaluasi hasil.
Media Jam Sudut memberikan visualisasi konkret tentang konsep sudut. Dengan memanipulasi jarum jam, siswa dapat secara langsung melihat pembentukan berbagai jenis sudut dan bagaimana besar sudut berubah. Hal ini dapat membantu mereka dalam memahami masalah, merencanakan solusi (misalnya, menggunakan pergerakan jarum jam untuk menentukan besar sudut), dan memverifikasi jawaban mereka.
Dalam penelitian ini, penting untuk mengukur perubahan pada indikator-indikator pemecahan masalah ini setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan media jam sudut dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mungkin menggunakan metode pembelajaran konvensional. Instrumen penilaian yang digunakan dapat berupa tes uraian yang memuat soal-soal pemecahan masalah, observasi selama proses pembelajaran, atau wawancara dengan siswa.
Indikator "menyampaikan gagasan dalam menggunakan simbol, tabel, diagram, dan sarana lain untuk menjelaskan suatu peristiwa atau masalah" merupakan indikator yang sangat relevan dan penting dalam penelitian. Indikator ini tidak hanya mengukur pemahaman konseptual siswa tentang jenis dan besar sudut, tetapi juga kemampuan mereka untuk mengkomunikasikan pemahaman tersebut secara efektif melalui berbagai representasi visual dan simbolik. Keberhasilan model PBL berbantuan media jam sudut dapat dilihat dari sejauh mana siswa mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai indikator ini. Dengan kata lain, jika intervensi cukup, siswa akan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka menerjemahkan pemahaman abstrak tentang sudut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan mudah dipahami.
Meskipun fokus utama penelitian adalah pada pemahaman konsep sudut, implementasi model PBL berbantuan media jam sudut memiliki potensi untuk secara positif memengaruhi sikap siswa terhadap peran matematika dalam kehidupan. Hal ini terjadi melalui kontekstualisasi masalah, pembelajaran aktif, visualisasi konsep, dan penekanan pada relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Namun, untuk mengukur indikator sikap ini secara eksplisit, diperlukan instrumen pengumpulan data tambahan di luar tes pemahaman konsep. Hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep dapat menjadi indikasi awal bahwa intervensi tersebut mungkin juga berdampak positif pada sikap siswa terhadap matematika.
  Dari kelima indicator tersebut yang paling berpengaruh terhadap pemahaman konsep jenis dan besar sudut kelas V SD Islam Al-Hikmah Semarang adalah indicator memahami konsep matematika dengan skor pretest 32,879 posttest 67,879, menggunakan pemikiran tentang pola dan sifat dalam membentuk Kesimpulan dengan skor pretest 40,682 posttest 69,545, pemecahan masalah dengan skor pretest 31,819 posttest 65,909, dan menyampaikan gagasan dengan symbol,table, diagram dengan skor pretest 40,909 posttest 68,182. Sedangkan indicator memiliki sikap yang menghargai peran matematika skor pretest 27,897 posttest 27,565.
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya antara lain yang berjudul "Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V MI Ma'arif NU 1 Kembaran Lor Purbalingga" menemukan bahwa penggunaan model Problem Based Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas V. Penelitian ini menunjukkan bahwa PBL membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui pemecahan masalah kontekstual.
Artikel jurnal "Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar" melakukan kajian literatur yang menyimpulkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SD. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan awal dengan masalah nyata, sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna.
Buku "Learning to Teach" secara luas membahas efektivitas model PBL dalam berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Arends menekankan bahwa PBL membantu siswa mengembangkan pemahaman yang fleksibel dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks karena siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pemecahan masalah.
Penelitian tentang Penggunaan Media Visual (termasuk Jam) dalam Pembelajaran Geometri: Nurussafa'ah & Rusdi dalam penelitian "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Geometri Kelas IV Sekolah Dasar" menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis visual secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi geometri. Media visual membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.
Penelitian "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Jam Dinding Terhadap Pemahaman Konsep Waktu Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar" meskipun fokus pada konsep waktu, penelitian ini mengilustrasikan bagaimana media jam yang familiar dapat efektif dalam membantu siswa memahami konsep abstrak melalui representasi visual dan manipulatif. Ini memberikan dasar bahwa media jam juga berpotensi efektif untuk konsep sudut.
Penelitian "Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Geogebra untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Sudut Siswa SMP" meskipun pada jenjang SMP dan menggunakan Geogebra, penelitian ini menyoroti pentingnya visualisasi dalam memahami konsep sudut. Penggunaan media interaktif membantu siswa bereksplorasi dan memahami sifat-sifat sudut secara lebih mendalam. Hal ini mengimplikasikan bahwa media visual sederhana seperti jam sudut juga dapat memberikan manfaat serupa pada siswa SD.
Temuiain penelitiain ini memperkuiait teori baihwai, pengguinaiain model pembelaijairain yaing interaiktif dain berbaisis maisailaih, seperti model problem beaised leairning, mempermuidaih siswai dailaim mempelaijairi konsep-konsep maitemaitikai. Temuiain dailaim penelitiain ini memperkuiait haisil yaing ditemuikain dailaim stuidi-stuidi sebeluimnyai, yaing menguingkaipkain baihwai model problem beaised leairning berbaintuiain mediai jaim suiduit yaing menyenaingkain maimpui meningkaitkain kemaimpuiain pemaihaimain konsep suiduit siswai.

D. Keterbatasan Penelitian
Sejuimlaih keterbaitaisain paidai penelitiain ini perlui menjaidi perhaitiain uintuik evailuiaisi dain pengembaingain penelitiain selainjuitnyai.
1. Keterbaitaisain Tempait
Penelitiain Penelitiain ini dilaiksainaikain di saitui sekolaih, yaiitui SD Islm AIl-Hikmaih Semairaing, sehinggai haisil penelitiain beluim daipait digenerailisaisikain uintuik siswai di sekolaih laiin yaing muingkin memiliki kairaikteristik, lingkuingain belaijair, dain kondisi yaing tidaik saimai.
2. Keterbaitaisain Waiktui 
Penelitiain Pelaiksainaiain penelitiain ini memiliki keterbaitaisain waiktui kairenai menyesuiaiikain dengain kegiaitain pembelaijairain di sekolaih tempait penelitiain berlaingsuing. Meskipuin demikiain, penelitiain dilaiksainaikain dengain memainfaiaitkain waiktui yaing aidai uintuik meraiih haisil yaing optimail.
3. Keterbaitaisain Kemaimpuiain
Dailaim penyuisuinain kairyai ilmiaih ini, peneliti mengaikuii aidainyai keterbaitaisain dailaim memaihaimi dain mengaiplikaisikain konsep penelitiain secairai optimail. Naimuin, dengain aidainyai bimbingain sertai airaihain dairi dosen pembimbing, kesuilitain tersebuit daipait diminimailkain, sehinggai peneliti tetaip termotivaisi aigair senaintiaisai belaijair dain beruipaiyai dengain maiksimail dailaim menuintaiskain skripsi ini sebaiik-baiiknyai.
Dairi berbaigaii keterbaitaisain yaing penuilis paipairkain di aitais daipait dikaitaikain baihwai inilaih kekuiraingain dairi penelitiain yaing penuilis laikuikain di SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing. Meskipuin bainyaik haimbaitain dain taintaingain yaing peneliti haidaipi dailaim melaikuikain penelitiain ini, peneliti bersyuikuir baihwai penelitiain ini daipait terlaiksainai dengain laincair.

















BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdaisairkain haisil ainailisis daitai dain pembaihaisain penelitiain disimpuilkain baihwai raitai-raitai haisil pretest paidai kelais (Konvensionail) control 56,75 sedaingkain posttest 73,67. Raitai-raitai pretest kelais ekperimen (Problem beaised leairning berbaintuiain jaim suiduit) 56,33 sedaingkain posttest 88,71. 
UIntuik uiji normailitais dengain nilaii signifikainsi lebih dairi 0,05 uintuik pretest kelais AI (Kontrol) 0,051, Posttest kelais AI (Kontrol) 0,207 dain pretest kelais B (Eksperimen) 0,890, posttest kelais B (Eksperimen) 0,079 yaing menuinjuikkain baihwai daitai mengikuiti distribuisi normail semuiai.
UIntuik uiji hipotesis ditemuikainnyai perbedaiain signifikain paidai nilaii raitai-raitai mengindikaisikain aidainyai peruibaihain yaing berairti, yaiitui posttest kelais control 73,67 dain posttest kelais eksperimen 88,71 Berdaisairkain haisil uiji t Paiired Saimple t- test, didaipaitkain nilaii (sig.) 2-taiiled sebesair 0,000, yaing lebih kecil dairi 0,05. Sehinggai, H0 ditolaik dain Hai diterimai. Ini menaindaikain aidainyai pengairuih aintairai kemaimpuiain pemaihaimain konsep maiteri suiduit siswai sebeluim dengain setelaih aidainyai perlaikuiain peneraipain model problem beaised leairning.
Sedaingkain haisil perhituingain uiji N-Gaiin Score menuinjuikkain baihwai nilaii raitai-raitai (meain) N-Gaiin Score uintuik kelais eksperimen aidailaih 72,19 aitaiui 72,2 %, termaisuik dailaim kaitegori cuikuip. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 30% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 100%. Dengain nilaii N-Gaiin Score minimuinyai 14% dain N-Gaiin Score Maiximuimnyai 64%.
Maikai daipait disimpuilkain baihwai pembelaijairain dengain model problem beaised leraining berbaintuin mediai jaim suiduit memberikan pengaruh terhaidaip pemaihaimain konsep siswai kelais V SD Islaim AIl-Hikmaih Semairaing paidai maiteri suiduit.

B. Saran
UIntuik meningkaitkain kuiailitais pembelaijairain, khuisuisnyai maitai pelaijairain maitemaitikai, aidai beberaipai sairain yaing penuilis raisai perlui uintuik diperhaitikain dailaim pembelaijairain maitemaitikai, diaintairainyai aidailaih:
1. Baigi guirui
Guirui dailaim kegiaitain pembelaijairain maitemaitikai dihairaipkain daipait mengaijairkain kepaidai pesertai didik mengenaii penguiaisaiain konsep daisair maitemaitikai. Guirui daipait mengaijairkain mengenaii kemaimpuiain berpikir kritis dain penailairain dailaim pemecaihain maisailaih paidai pesertai didik dailaim pembelaijairain maitemaitikai.
2. Baigi siswai
a. Pesertai didik dihairaipkain aiktif, kritis, dain kreaitif, kairenai tolaik uikuir penilaiiain haisil belaijair dimuilaii dairi proses saimpaii dengain selesaii pembelaijairain.
b. Pesertai didik dihairaipkain daipait menguiaisaii konsep maitemaitikai yaing diaijairkain oleh guirui.
c. Pesertai didik dihairaipkain daipait mengaiplikaisikain penguiaisaiain konsep daisair dain penailairain maitemaitikai ke dailaim aiplikaisi soail-soail maitemaitikai.
3. Baigi Pembaicai, daipait memberikain waiwaisain pengetaihuiain tentaing penguiaisaiain konsep maitemaitikai, kemaimpuiain berpikir kritis dain kemaimpuiain penailairain dailaim menyelesaiikain aiplikaisi soail-soail maitemaitikai dailaim proses pembelaijairain maitemaitikai.

C. Kata Penutup
Puiji syuikuir kehaidirait AIllaih SWT aitais airaihain dain hidaiyaih-Nyai sehinggai skripsi ini daipait selesaii. Penuilis berhairaip penelitiain ini daipait memberikain kontribuisi positif dailaim pengembaingaiain duiniai pendidikain, khuisuisnyai dailaim meningkaitkain aintuisiaisme belaijair siswai melailuii pengguinaiain model pembelaijairain yaing inovaitif.
Penuilis mengaikuii baihwai skripsi ini maisih jaiuih dairi ideail dain memiliki bainyaik kekuiraingain. AIkibaitnyaiai, kritik dain sairain rekomendaisi yaing konstruiktif saingait dinaintikain uintuik peningkaitain di maisai depain. Semogai temuiain penelitiain ini bermainfaiait baigi guirui, siswai, dain pemaingkui kepentingain laiinnyaiai dailaim uipaiyai meningkaitkain kuiaiailitais pendidikain di Indonesiai.
Penuilis menguicaipkain terimaiai kaisih kepaidai semuiai pihaik yaing telaih memberikain duikuingain dain baintuiain dailaim penyelesaiiain skripsi ini. Semogai penelitiain ini daipait memberikn inspiraisi dain mainfaiaiait baigi perkembaingain di maisai depain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
[bookmark: _Hlk197398216]MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
	INFORMASI UMUM

	IDENTITAS MODUL

	Penyusun 
	Mimin Ratna Safitri

	Instansi 
	SD Islam Al-Hikmah

	Tahun Pelajaran 
	Tahun 2025

	Jenjang Sekolah 
	SD

	Mata Pelajaran
	Matematika 

	Fase/Kelas
	C/V

	Materi Pokok
	Sudut 

	Alokasi Waktu
	2 JP (2x35 Menit)

	1. KOMPETENSI AWAL

	1. Peserta didik dapat mengenal berbagai macam sudut 
1. Peserta didik dapat mengetahui fungsi sudut.

	1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

	1. Bergotong royong dengan cara melatih siswa untuk saling membantu bekerja sama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.
1. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa dengan pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubunga dengan topik materi.
1. Kreatif dengan cara melatih siswa berinovasi dalam mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

	1. PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN

	1. Kewarganegaraan dan Kebangsaan (Muwatanah)
1. Musyawarah (Syura)
1. Dinamis dan Inovatif (Tatawwanur wa ibtikar)

	1. SARANA DAN PRASARANA

	· Jaringan internet/ wifi
· Lembar Kerja Peserta Didik
· Papan tulis, spidol
· Jam sudut

	1. TARGET PESERTA DIDIK

	· Seluruh siswa di dalam kelas (regular)

	1. JUMLAH PESERTA DIDIK

	· 27 Siswa

	1. METODE & MODEL PEMBELAJARAN

	· Metode 
	Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan


	· Model 
	Problem Beased Learning

	KOMPONEN INTI

	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

	· Pada akhir fase C (Kelas 5), peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.

	1. TUJUAN PEMBELAJARAN

	1. Mengidentifikasi dan mengekompokkan jenis-jenis sudut.
1. Mengukur besar sudut dan memecahkan masalah sehari-hari berkaitan dengan sudut.

	1. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

	1. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis sudut.
1. Peserta didik mampu mengelompokkan sudut berdasarkan ciri-cirinya.
1. Peserta didik mampu mengukur besar sudut dengan menggunakan busur derajat.
1. Peserta didik mampu membandingkan besar sudut.

	1. PEMAHAMAN BERMAKNA

	· Dengan memahami materi ini peserta didik mampu menemukan cara untuk membandingkan ukuran sudut sebagai bukaan sisinya.

	1. PERTANYAAN PEMANTIK

	1. Gambar apakah yang kalian lihat pada gambar tersebut?
1. Kenapa bentuknya seperti itu, kenapa tidak dibuat bebas ?
1. Bagaimana cara mengukur sudut menggunakan busur derajat dan menggambarnya?

	1. PERSIAPAN BELAJAR

	1. Menyiapkan materi pembelajaran.
2. Menyiapkan media pembelajaran (jam sudut, spidol, laptop, proyektor dan lainnya).
3. Menyiapkan lembar kerja peserta didik.

	1. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Peserta didik menjawab salam dan menjawab pertanyaan kabar dari guru.
3. Peserta didik memimpin doa bersama sebelum melakukan pembelajaran.
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik dan memeriksa kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.
5. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”.
6. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya.
7. Guru menyampaikan lingkup materi dan tujuan pembelajaran.
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	1. Orientasi Masalah
· Peserta didik menjawab pertanyaan pembuka dari guru yang menarik minat peserta didik, misalnya: "Siapa yang suka melihat jam dinding? Pernahkah kalian memperhatikan jarum jam dan menit? Apa yang terbentuk saat kedua jarum itu membentuk suatu ruang?"
· Peserta didik mendengarkan guru dengan menunjukkan berbagai gambar objek yang mengandung sudut, seperti pintu, jendela, atap rumah, atau potongan pizza.
· Peserta didik menjawab pertanyaan singkat guru untuk mengingat kembali pengetahuan siswa tentang sudut yang telah dipelajari sebelumnya.
2. Mengorganisir peserta didik untuk belajar
· Pembentukan kelompok denganpeserta didik dibagi 4-5 orang.
· Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.
· Peserta didik mendengarkan penjelasan singkat dari guru terlebih dahulu dari penggunaan media jam sudut tersebut.
3. Membimbing individu maupun kelompok
· Peserta didik melakukan eksperimen menggunakan media jam sudut secara bergantian untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
· Peserta didik dapat menggunakan busur derajat untuk mengukur besar sudut yang terbentuk.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dari soal yang telah diberikan guru.
· Kelompok lain memberikan tanggapan dan masukan.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dalam pembelajaran
· Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya atau berpendapat terkait materi sudut yang belum dipahami.
· Guru memilih salah satu peserta didik secara acak untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
· Peserta didik melakukan refleksi kegiatan hari ini. Kegiatan refleksi berikut ini:
a. Apa yang telah kamu pelajari hari ini?
b. Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran hari ini?
c. Apa yang belum kalian pahami pada pembelajaran hari ini?
	50 Menit

	Penutup
	1. Peserta didik bersama guru berdoa terlebih dahulu untuk menutup pembelajaran.
2. Peserta didik menjawab salam dari guru untuk mengakhiri pembelajaran.
	1. Menit



	1. ASSESMEN 

	No
	Jenis
	Bentuk

	1. 
	Diagnostik
	· Pertanyaan pemantik;
· Tanya jawab sebagai tindak lanjut.

	1. 
	Formatif
	· Observasi
· Performa

	1. 
	Evaluasi
	· Tes Tertulis

	1. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN

	1. Remidial
Siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, guru meninjau kembali materi dengan pendekatan yang lebih disesuaikan dan menugaskan kegiatan individu tambahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
1. Pengayaan
Siswa yang kemampuannya dalam menangkap dan bekerja lebih dari siswa lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat penyerapannya pada materi yang telah dipelajari.



	1. REFLEKSI

	Refleksi Siswa
	Refleksi Guru

	1. Apakah kalian sudah tahu apa itu sudut?
1. Apakah kalian bisa membedalan sudut lancip, siku-siku, dan tumpul ?
1. Apakah kamu bisa menyebutkan benda-benda yang termasuk jenis apakah itu di kehidupan sehari- hari?
1. Bagian mana yang paling kamu sukai?
1. Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari ini?
	1. Apakah	pemilihan media pembelajaran	 telah mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?
1. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta didik?
1. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan	makna pembelajaran yang hendak dicapai?
1. Apakah pemilihan metode pembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan pembelajaran?
1. Apakah	pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias  dalam  pembelajaran selanjutnya?.

	1. LAMPIRAN

	· Bahan bacaan
· LKPD
· Penilaian

	1. DAFTAR PUSTAKA
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	1. GLOSARIUM

	· Sudut : Sebuah bangun datar yang dibentuk oleh dua sinar yang berpotongan pada satu titik. Titik potong tersebut disebut titik sudut, sedangkan sinar-sinar tersebut disebut kaki sudut.
· Sudut Lancip : Sudut yang besarnya kurang dari 90 derajat.
· Sudut Tumpul : Sudut yang besarnya lebih dari 90 derajat tetapi kurang dari 180 derajat.
· Sudut Siku-siku : Sudut yang besarnya tepat 90 derajat.



	Semarang, 21 Januari 2025

	Mengetahui,

		Kepala Sekolah
	Guru Kelas V
	Mahasiswi Peneliti
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	M. Adib Muslim, S.Pd.I
	Istiqomah, S.Pd.
	Mimin Ratna Safitri
NIM 2103096117









Lampiran 2
MODUL AJAR KELAS KONTROL
	INFORMASI UMUM

	IDENTITAS MODUL

	Penyusun 
	Mimin Ratna Safitri

	Instansi 
	SD Islam Al-Hikmah

	Tahun Pelajaran 
	Tahun 2025

	Jenjang Sekolah 
	SD

	Mata Pelajaran
	Matematika 

	Kelas
	V

	Materi Pokok
	Sudut 

	Alokasi Waktu
	2 JP (2x35 Menit)

	1. KOMPETENSI AWAL

	1. Peserta didik dapat mengenal berbagai macam sudut 
1. Peserta didik dapat mengetahui fungsi sudut.

	1. PROFIL PELAJAR PANCASILA

	1. Bergotong royong dengan cara melatih siswa untuk saling membantu bekerja sama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan diskusi, maupun presentasi hasil kerja kelompok.
1. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa dengan pertanyaan-pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubunga dengan topik materi.
1. Kreatif dengan cara melatih siswa berinovasi dalam mengajukan ide yang berhubungan dengan topik materi.

	1. PROFIL PELAJAR RAHMATAN LIL ALAMIN

	1. Kewarganegaraan dan Kebangsaan (Muwatanah)
1. Musyawarah (Syura)
1. Dinamis dan Inovatif (Tatawwanur wa ibtikar)

	1. SARANA DAN PRASARANA

	· Lembar Kerja Peserta Didik
· Papan tulis, spidol

	1. TARGET PESERTA DIDIK

	· Seluruh siswa di dalam kelas (regular)

	1. JUMLAH PESERTA DIDIK

	· 24 Siswa

	1. METODE & MODEL PEMBELAJARAN

	· Metode 
	Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, & Penugasan


	KOMPONEN INTI

	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

	· Pada akhir fase C (Kelas 5), peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.

	1. TUJUAN PEMBELAJARAN

	1. Mengidentifikasi dan mengekompokkan jenis-jenis sudut.
1. Mengukur besar sudut dan memecahkan masalah sehari-hari berkaitan dengan sudut.

	1. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

	1. Peserta didik mampu menyebutkan jenis-jenis sudut.
1. Peserta didik mampu mengelompokkan sudut berdasarkan ciri-cirinya.
1. Peserta didik mampu mengukur besar sudut dengan menggunakan busur derajat.
1. Peserta didik mampu membandingkan besar sudut.

	1. PEMAHAMAN BERMAKNA

	· Dengan memahami materi ini peserta didik mampu menemukan cara untuk membandingkan ukuran sudut sebagai bukaan sisinya.

	1. PERTANYAAN PEMANTIK

	1. Gambar apakah yang kalian lihat pada gambar tersebut?
1. Kenapa bentuknya seperti itu, kenapa tidak dibuat bebas ?
1. Bagaimana cara mengukur sudut menggunakan busur derajat dan menggambarnya?

	1. PERSIAPAN BELAJAR

	4. Menyiapkan materi pembelajaran.
5. Menyiapkan media pembelajaran (jam sudut, spidol, laptop, proyektor dan lainnya).
6. Menyiapkan lembar kerja peserta didik.

	1. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	2. Peserta didik menjawab salam dan menjawab pertanyaan kabar dari guru.
8. Peserta didik memimpin doa bersama sebelum melakukan pembelajaran.
9. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik dan memeriksa kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.
10. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu nasional “Garuda Pancasila”.
11. Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya.
12. Guru menyampaikan lingkup materi dan tujuan pembelajaran.
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	· Peserta didik menjawab pertanyaan pembuka dari guru yang menarik minat peserta didik, misalnya: "Siapa yang suka melihat jam dinding? Pernahkah kalian memperhatikan jarum jam dan menit? Apa yang terbentuk saat kedua jarum itu membentuk suatu ruang?"
· Peserta didik mendengarkan guru dengan menunjukkan berbagai gambar objek yang mengandung sudut, seperti pintu, jendela, atap rumah, atau potongan pizza.
· Peserta didik menjawab pertanyaan singkat guru untuk mengingat kembali pengetahuan siswa tentang sudut yang telah dipelajari sebelumnya.
· Guru memberikan LKPD kepada peserta didik.
· Peserta didik melakukan refleksi kegiatan hari ini. Kegiatan refleksi berikut ini:
d. Apa yang telah kamu pelajari hari ini?
e. Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran hari ini?
f. Apa yang belum kalian pahami pada pembelajaran hari ini?
g. Pembagian hadiah bagi peserta didik yang mengumpulkan tercepat dan benar.
	50 Menit

	Penutup
	1. Peserta didik bersama guru berdoa terlebih dahulu untuk menutup pembelajaran.
2. Peserta didik menjawab salam dari guru untuk mengakhiri pembelajaran.
	1. Menit



	1. ASSESMEN 

	No
	Jenis
	Bentuk

	1. 
	Diagnostik
	· Pertanyaan pemantik;
· Tanya jawab sebagai tindak lanjut.

	1. 
	Formatif
	· Observasi
· Performa

	1. 
	Evaluasi
	· Tes Tertulis

	1. KEGIATAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN

	1. Remidial
Siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, guru meninjau kembali materi dengan pendekatan yang lebih disesuaikan dan menugaskan kegiatan individu tambahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
1. Pengayaan
Siswa yang kemampuannya dalam menangkap dan bekerja lebih dari siswa lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat penyerapannya pada materi yang telah dipelajari.



	1. REFLEKSI

	Refleksi Siswa
	Refleksi Guru

	1. Apakah kalian sudah tahu apa itu sudut?
1. Apakah kalian bisa membedalan sudut lancip, siku-siku, dan tumpul ?
1. Apakah kamu bisa menyebutkan benda-benda yang termasuk jenis apakah itu di kehidupan sehari- hari?
1. Bagian mana yang paling kamu sukai?
1. Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari ini?
	1. Apakah	pemilihan media pembelajaran	 telah mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai?
1. Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap oleh pemahaman peserta didik?
1. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan	makna pembelajaran yang hendak dicapai?
1. Apakah pemilihan metode pembelajaran sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan pembelajaran?
1. Apakah	pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias  dalam  pembelajaran selanjutnya?.

	1. LAMPIRAN

	· Bahan bacaan
· LKPD
· Penilaian

	1. DAFTAR PUSTAKA
	

	Padmawati, Anisa Arum, dkk. 2021. Matematika Kurikulum Merdeka Kelas IV. Sukoharjo: CV Hasan Pratama.
Lubis,  Yusnawan.  Priharto,  Dwi,  Nanta.  2021.  Buku Panduan Guru Matematika  untuk SD Kelas IV.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan	dan Perbukuan Kementerian	Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

	1. GLOSARIUM

	· Sudut : Sebuah bangun datar yang dibentuk oleh dua sinar yang berpotongan pada satu titik. Titik potong tersebut disebut titik sudut, sedangkan sinar-sinar tersebut disebut kaki sudut.
· Sudut Lancip : Sudut yang besarnya kurang dari 90 derajat.
· Sudut Tumpul : Sudut yang besarnya lebih dari 90 derajat tetapi kurang dari 180 derajat.
· Sudut Siku-siku : Sudut yang besarnya tepat 90 derajat.



	Semarang, 21 Januari 2025

	Mengetahui,

		Kepala Sekolah
	Guru Kelas V
	Mahasiswi Peneliti
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	M. Adib Muslim, S.Pd.I
	Istiqomah, S.Pd.
	Mimin Ratna Safitri
NIM 2103096117






Lampiran 3
INSTRUMEN PENELITIAN
KISI-KISI SOAL
Mata pelajaran 		: Matematika 
Sekolah 		: SD Islam Al-Hikmah  
Kelas / Semester 	: V / Genap 
Materi Pokok 		: Sudut 
Alokasi waktu		: 2  35 menit 
Capaian Pembelajaran 	: Pada akhir fase C (Kelas 5),
peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.
	Pemahaman Konsep
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1. Memahami konsep matematika dengan tepat.
1. Menggunakan pemikiran tentang pola dan sifat dalam membentuk kesimpulan.
1. Pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
1. Menyampaikan gagasan dengan menggunakan symbol, table, diagram, atau sarana lain untuk menjelaskan suatu peristiwa atau masalah.
1. Memiliki sikap yang menghargai peran matematika dalam kehidupan sehari-hari.
	· Peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis sudut.
· Peserta didik mampu mengelompokkan sudut berdasarkan ciri-cirinya.
· Peserta didik mampu mengukur besar suatu sudut dengan menggunakan busur derajat.
· Peserta didik mampu membandingkan besar sudut.
	Essai 
	1,2



	
	
	
	3,4




	
	
	
	5,6





	
	
	
	7,8



RUBRIK PENILAIAN
	Noo
	Soal
	Kunci Jawaban
	Kemampuan Pemahaman Konsep
	Skor

	
	
	
	Indikator Pemahaman Konsep
	Langkah dalam menyelesaikan masalah
	

	1
	Rani sedang menggambar dua buah garis lurus di atas kertas. Garis pertama membentuk sudut 90 derajat dengan garis kedua. Sementara itu, garis kedua membentuk sudut lebih kecil dari 90 derajat dengan garis pertama. Berdasarkan cerita di atas, jenis-jenis sudut apa yang terbentuk antara kedua garis tersebut?

	Diketahui :
Garis pertama membentuk sudut 90 derajat dengan garis kedua.
Sementara garis kedua membentuk sudut lebih kecil dari 90 derajat dengan garis pertama.
	[bookmark: _Hlk189735272]Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	[bookmark: _Hlk189735293]
	
	Ditanya ?
Jenis sudut apa yang terbentuk antara kedua garis tersebut ?

	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	[bookmark: _Hlk189735313]
	
	Dijawab :
Sudut pertama adalah sudut siku-siku (90 derajat), dan sudut kedua adalah sudut lancip (kurang dari 90 derajat).
	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	2 
	Pak Dedi sedang mengukur sudut pada beberapa benda di rumahnya. Ia menemukan beberapa jenis sudut sebagai berikut :
a. Sudut yang terbentuk antara dua garis yang saling berpotongan dan besarnya 90 derajat, Pak Dedi menyebutnya dengan nama sudut.
b. Pak Dedi melihat sudut yang lebih kecil dari 90 derajat, sudut tersebut disebut sudut.
c. Pada sebuah bukit, Pak Dedi menemukan sudut yang lebih besar dari 90 derajat, sudut ini disebut sudut.
d. Ketika Pak Dedi mengukur sudut di samping meja, ia menemukan sudut yang besarnya tepat 180 derajat, sudut tersebut disebut sudut.
	Diketahui : 
1. Sudut yang terbentuk antara dua garis yang saling berpotongan dan besarnya 90 derajat
1. Pak Dedi melihat sudut yang lebih kecil dari 90 derajat
1. Pada sebuah bukit, Pak Dedi menemukan sudut yang lebih besar dari 90 derajat
1. Ketika Pak Dedi mengukur sudut di samping meja, ia menemukan sudut yang besarnya tepat 180 derajat
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya :
Jenis sudut apa sajakah a,b,c,dan d ?

	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	Dijawab :
1. Sudut siku-siku
1. Sudut lancip
1. Sudut tumpul
1. Sudut lurus

	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	3
	Ibu Guru menggambar beberapa sudut di papan tulis: 45°, 120°, 90°, 178°, dan 60°. Bantulah dia mengelompokkan sudut-sudut tersebut ke dalam sudut lancip, sudut siku-siku, dan sudut tumpul!
	Diketahui :
Ibu Guru menggambar beberapa sudut di papan tulis: 45°, 120°, 90°, 178°, dan 60°.
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya :
kelompokkan sudut-sudut tersebut ke dalam sudut lancip, sudut siku-siku, dan sudut tumpul.
	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	Dijawab :
· Sudut lancip: 45° dan 60°
· Sudut siku-siku: 90°
· Sudut tumpul: 120° dan 178°
	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	4
	Ibu Ani sedang menjahit baju. Ia ingin membuat pola sudut pada bagian lengan baju. Ibu Ani membuat tiga jenis sudut:
· Sudut siku-siku (90 derajat)
· Sudut lancip (kurang dari 90 derajat)
· Sudut tumpul (lebih dari 90 derajat)
Menurut kamu, sudut manakah yang paling cocok untuk digunakan pada bagian lengan baju agar nyaman dipakai? Jelaskan jawabanmu!
	Diketahui :
Ibu Ani sedang menjahit baju. Ia ingin membuat pola sudut pada bagian lengan baju. Ibu Ani membuat tiga jenis sudut:
· Sudut siku-siku (90 derajat)
· Sudut lancip (kurang dari 90 derajat)
· Sudut tumpul (lebih dari 90 derajat)
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya ?
sudut manakah yang paling cocok untuk digunakan pada bagian lengan baju agar nyaman dipakai? Jelaskan jawabanmu!
	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis

	2
	3

	
	
	Dijawab :
Sudut yang paling cocok untuk digunakan pada bagian lengan baju adalah sudut tumpul. Sudut tumpul memberikan ruang yang lebih luas pada bagian lengan, sehingga baju lebih nyaman dipakai dan tidak terasa sempit.
	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya

	3
	3

	5
	Hitunglah besar sudut jam di bawah ini menggunakan busur derajat !
1. 
[image: ]
Besar sudut …..
1. 
[image: ]
Besar sudut ….
1. 
[image: ]
Besar sudut ….
1. 
[image: ]
Besar sudut ….

	Diketahui : tidak ada

	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya ?
Besar sudut ?

	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	Dijawab :
a. 1100
b. 700
c. 1200
d. 1150

	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	6
	Budi melihat bahwa sudut antara jarum pendek dan jarum panjang pada jam dindingnya menunjukkan pukul 3 tepat. Jika Budi mengukur besar sudut antara kedua jarum tersebut menggunakan busur derajat, berapa besar sudut yang terbentuk?
	Diketahui :
Budi melihat bahwa sudut antara jarum pendek dan jarum panjang pada jam dindingnya menunjukkan pukul 3 tepat
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya ?
berapa besar sudut yang terbentuk?
	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	Dijawab :
Pada pukul 3 tepat, sudut antara jarum pendek dan jarum panjang adalah 90° (sudut siku-siku).
	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	7
	Andi sedang belajar tentang sudut di kelas 5 SD. Ia mengamati jam dinding di rumahnya. Jarum pendek menunjukkan angka 3 dan jarum panjang menunjukkan angka 12. Kemudian, Andi melihat lagi jam dinding di sekolahnya. Jarum pendek menunjukkan angka 9 dan jarum panjang menunjukkan angka 12.
a. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam di rumah Andi?
b. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam di sekolah Andi?
c. Manakah sudut yang lebih besar, sudut yang dibentuk oleh jarum jam di rumah Andi atau di sekolah Andi?
	Diketahui :
Andi sedang belajar tentang sudut di kelas 5 SD. Ia mengamati jam dinding di rumahnya. Jarum pendek menunjukkan angka 3 dan jarum panjang menunjukkan angka 12. Kemudian, Andi melihat lagi jam dinding di sekolahnya. Jarum pendek menunjukkan angka 9 dan jarum panjang menunjukkan angka 12.
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya ?
a. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam di rumah Andi?
b. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam di sekolah Andi?
c. Manakah sudut yang lebih besar, sudut yang dibentuk oleh jarum jam di rumah Andi atau di sekolah Andi?
	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	Jawaban :
a. Sudut di rumah Andi: 
· Jarum pendek di angka 3 dan jarum panjang di angka 12 membentuk sudut siku-siku.
· Sudut siku-siku besarnya adalah 90 derajat.
b. Sudut di sekolah Andi: 
· Jarum pendek di angka 9 dan jarum panjang di angka 12 juga membentuk sudut siku-siku.
· Sudut siku-siku besarnya adalah 90 derajat
c. Perbandingan sudut: 
· Sudut yang dibentuk oleh jarum jam di rumah Andi sama besar dengan sudut yang dibentuk oleh jarum jam di sekolah Andi, yaitu sama-sama sudut siku-siku sebesar 90 derajat.
	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3

	8
	Andi sedang belajar tentang sudut di kelas 6. Ia mengamati jam dinding di kelasnya. Jarum pendek menunjukkan angka 3, dan jarum panjang menunjukkan angka 12. Kemudian, Andi melihat buku matematikanya terbuka. Sudut yang dibentuk oleh halaman buku tersebut lebih besar dari sudut yang dibentuk oleh jarum jam dinding.
a. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam dinding?
b. Berapakah jenis sudut yang dibentuk oleh halaman buku matematika Andi?
c. Jika sudut pada jam dinding disebut sudut A dan sudut pada buku matematika disebut sudut B, bandingkan besar sudut A dan sudut B!
	Diketahui :
Andi sedang belajar tentang sudut di kelas 6. Ia mengamati jam dinding di kelasnya. Jarum pendek menunjukkan angka 3, dan jarum panjang menunjukkan angka 12. Kemudian, Andi melihat buku matematikanya terbuka. Sudut yang dibentuk oleh halaman buku tersebut lebih besar dari sudut yang dibentuk oleh jarum jam dinding.
	Kemampuan menyebutkan Kembali konsep yang diperoleh dengan bahasanya sendiri
	1
	3

	
	
	Ditanya ?
a. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam dinding?
b. Berapakah jenis sudut yang dibentuk oleh halaman buku matematika Andi? 
c. Jika sudut pada jam dinding disebut sudut A dan sudut pada buku matematika disebut sudut B, bandingkan besar sudut A dan sudut B!
	Kemampuan menerjemahkan suatu permasalahan kedalam Bahasa matematis
	2
	3

	
	
	dijawab :
a. Besar sudut pada jam dinding:
· Sudut yang dibentuk oleh jarum jam dinding ketika jarum pendek menunjuk angka 3 dan jarum panjang menunjuk angka 12 adalah sudut siku-siku.
· Sudut siku-siku besarnya adalah 90 derajat.
b. Jenis sudut pada buku matematik:
· Karena sudut yang dibentuk oleh halaman buku matematika lebih besar dari sudut siku-siku (90 derajat), maka sudut tersebut adalah sudut tumpul atau sudut lurus.
d. Perbandingan sudut A dan sudut B:
· Sudut A (sudut pada jam dinding) adalah sudut siku-siku dengan besar 90 derajat
· Sudut B (sudut pada buku matematika) adalah sudut tumpul atau sudut lurus dengan besar lebih dari 90 derajat.
Jadi, besar sudut A lebih kecil dari besar sudut B.

	Kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan konsep matematika lainnya
	3
	3


















Lampiran 4
SURAT PENUNJUK PEMBIMBING
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Lampiran 5
SURAT IZIN PRA RISET
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Lampiran 5
SURAT RISET PENELITIAN
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Lampiran 6
SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 7
DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS 5 A & B
	DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS 5A (COWOK)
	DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS 5B (CEWEK)

	NO.
	NAMA
	NO.
	NAMA

	1.
	ABIZAL NAUFAL AKBAR
	1.
	ABELIA SEPTI NAURA

	2.
	ACHMAD MUNAADI CHUSAIN
	2.
	ADINDA AULIA DESTIANA PATMA

	3.
	AFRIZAL WICAKSONO
	3.
	AFIQAH NAILA TALITA

	4.
	ANDIKA AGUSTIAN
	4.
	AISYA PUTRI AURELIA

	5.
	ARIEF RAHMAN
	5.
	ALISHA ZAHWA ATHAYA

	6.
	CAREL ZAFRAN AL BENZEMA
	6.
	ALISHA ZAHFA ATHAYA

	7.
	GAFFA FALAHUDDIN MUMTAZ
	7.
	ANISA AZAHRA PERMATA SARI

	8.
	DAMAR BARRAGH MIARY
	8.
	AZRA LYANA ZAHIRA

	9.
	GALANG ADITYA PUTRA
	9.
	BILQIS MAHYA YUMNA

	10.
	MOHAMMAD ABDULLAH AZIS
	10.
	DIAH AYU RAHMAWATI

	11.
	MUHAMMAD ARYANSYAH
	11.
	ELOK

	12.
	MUHAMMAD ILHAM FATAHILLAH
	12.
	ELSA DEWI ANGGRAINI

	13.
	MUHAMMAD RAFFI PUTRA ARWINANTO
	13.
	JIHAN TALITA ULFA

	14.
	NANDA ADITIYA PUTRA
	14.
	JIHAN TALITA ULFA

	15.
	RAKHI TRISNA JUAN ADMAJA
	15.
	KHANZA PUTRI ERIEFKA

	16.
	RAMA PANJI MUSTOFA
	16.
	KHAYLA AARA NAZIFA

	17.
	RANGGA ARUL YUDISTIRA
	17.
	KRISTAL AZAHRA PUTRI

	18.
	REFANDRA JESSENIO PRADIKA
	18.
	MAULA ALIYATUS SYA’DIYAH

	19.
	SEFTA SANTOSO
	19.
	MICHELLE VEMINAYYA

	20.
	UMAR QURAISY MUSAWA
	20.
	NAFISAH QURROTU A’YUN

	21.
	VINOY YUSUF APRILIO
	21.
	NISAIN NADHIFAH

	22.
	YULIANTO
	22.
	SASKIA WINDI LAKSONO

	23.
	ZACKY ABDUL ROHMAN
	23.
	SYAILA CANTIKA RAMADANI ASH SHIDIQIYAH

	24.
	RANGGA ADITYA
	24.
	ZAKIYAH








Lampiran 8
DAFTAR KELAS 6
	DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS 6 B ( CEWEK)

	1.
	AISYAH AQILA

	2.
	AISYAH RANI PUTRI FIRDAUS

	3.
	AMORA WLIDANIA ARSANTI

	4.
	AQILA FAIDA AZMI

	5.
	CALLISTA AINUN RAMADHANI

	6.
	DARA MAHERDIAN PRASETYO

	7.
	HASNA ETIMUNA RISALDI

	8.
	JASMINE PUTRI ALEXANDRA

	9.
	JULIA CARIN SETYASARI

	10.
	MUTIARA ANGELICA PUTRI PATMA

	11.
	NAELA AYU PERMATASARI

	12.
	NAILA FITRIA ANGGRAINI

	13.
	NINDITA SRI HANIFAH

	14.
	OLYVIA AZZAHRA

	15.
	RIZMA DWI SAFITRI

	16.
	VANESSA RAMADHANI

	17.
	ZAHWA NAJLA AZZAHRA






Lampiran 9
REKAPITULASI NILAI
[image: ]



Lampiran 10
UJI VALIDITAS
[image: ]Lampiran 11
UJI RELIABILITAS
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.902
	8










Lampiran 12
UJI DAYA PEMBEDA SOAL
	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Soal01
	17.06
	14.309
	.411
	.913

	Soal02
	17.29
	11.596
	.874
	.871

	Soal03
	16.76
	14.816
	.485
	.906

	Soal04
	17.35
	13.118
	.568
	.902

	Soal05
	17.29
	11.596
	.874
	.871

	Soal06
	16.82
	13.154
	.736
	.887

	Soal07
	16.82
	13.154
	.736
	.887

	Soal08
	17.29
	11.596
	.874
	.871











Lampiran 13
UJI TINGKAT KESUKARAN
	Soal01

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	5.9
	5.9
	5.9

	
	2
	7
	41.2
	41.2
	47.1

	
	3
	9
	52.9
	52.9
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	



	Soal02

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	17.6
	17.6
	17.6

	
	2
	7
	41.2
	41.2
	58.8

	
	3
	7
	41.2
	41.2
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	



	Soal03

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	4
	23.5
	23.5
	23.5

	
	3
	13
	76.5
	76.5
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	




	Soal04

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	17.6
	17.6
	17.6

	
	2
	8
	47.1
	47.1
	64.7

	
	3
	6
	35.3
	35.3
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	




	Soal05

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	17.6
	17.6
	17.6

	
	2
	7
	41.2
	41.2
	58.8

	
	3
	7
	41.2
	41.2
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	



	Soal06

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	5.9
	5.9
	5.9

	
	2
	3
	17.6
	17.6
	23.5

	
	3
	13
	76.5
	76.5
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	






	Soal07

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	5.9
	5.9
	5.9

	
	2
	3
	17.6
	17.6
	23.5

	
	3
	13
	76.5
	76.5
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	



	Soal08

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	3
	17.6
	17.6
	17.6

	
	2
	7
	41.2
	41.2
	58.8

	
	3
	7
	41.2
	41.2
	100.0

	
	Total
	17
	100.0
	100.0
	



Lampiran 14
UJI N-GAIN
[image: ]






Lampiran 15
DOKUMENTASI
	[image: ]
Uji Validitas soal di kelas VI
	[image: ]
Pengerjaan soal di kelas VI

	[image: ]
Praktik di kelas VA
(Kelas Kontrol)
	[image: ]
Praktik di kelas VB
(Kelas Eksperimen)




	[image: ]
Pencocokan lembar jawaban
	[image: ]Siswa kelas VB mengerjakan LKPD













RIWAYAT HIDUP
1. Identitas Diri
1. Nama Lengkap		: Mimin Ratna Safitri
1. Tempat & Tgl. Lahir	: Rembang, 27 Juli 2002
1. Alamat Rumah		: Desa Randuagung
Kec. Sumber Kab. Rembang, Jawa Tengah
1. HP 			: 08980520261
1. E-mail			: miminratnasafitri757@gmail.com


1. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
12. TK Tunas Bhakti Randuagung
12. SD Negeri Randuagung
12. MTs. An-Nuraniyah
12. SMK Negeri 1 Rembang
2.   Pendidikan Non-Formal
1. Madrasah Diniyyah An-Nuraniyah
1. Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
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Judul Skripsi : Pengaruh Model Propblem Beased Learning Berbantuan Media Jam Sudut
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Islam Al-Hikmah Tahun Pelajaran 2024/2025
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‘Nama + Mimin Ratna Safitr
NM +2103096117

Jurusan + Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGARUH MODEL PROBLEM BEASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA JAM SUDUT TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP JENIS SUDUT DAN BESAR
SUDUT KELAS V SD ISLAM AL-HIKMAH
SEMARANG.

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya sendiri,

kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 18 Maret 2025

Mimin Rataa Safitri
NIM: 2103096117
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